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ABSTRAK 

BUDIDAYA JAMUR TIRAM UNTUK MENINGKATKAN 

PEREKONOMIAN KELUARGA DI BATANGHARI LAMPUNG TIMUR 

DALAM PERSPEKTIF MANAJEMEN BISNIS ISLAM 

 

Oleh : 

SYAFIRA RAHMAWATI 

NPM. 1903012053 

Budidaya sering dianggap sebagai salah satu solusi untuk menghadapi 

masalah ekonomi Indonesia. Salah satunya yaitu jamur yang pada jaman dulu 

hanya dapat dinikmati ketika musim saja. Di Indonesia jamur hanya tumbuh 

secara alami pada musim hujan. Inisiatif untuk membudidayakan jamur konsumsi 

dilakukan saat kebutuhan terus meningkat, sedangkan persediaan di alam semakin 

terbatas. Kegiatan pembudidayaan jamur tiram, ternyata dapat menciptakan 

pekerjaan baru dibidang pertanian dan meningkatkan pendapatan ekonomi 

keluarga untuk memenuhi kebutuhannya. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui Budidaya Jamur Tiram untuk meningkatkan perekonomian 

keluarga dalam perspektif manajemen bisnis Islam. 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research), yang 

bersifat deskriptif kualitatif. Penelitian ini menggunakan sumber data primer dan 

sekunder. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik wawancara 

semi terstruktur, Observasi dan dokumentasi. Dalam pengambilan sampel 

wawancara menggunakan teknik sampling jenuh.  

Hasil penelitian ini menujukkan bahwa budidaya jamur tiram di desa 38b 

Banjar Rejo & desa 47 Nampi Rejo kecamatan Batanghari Lampung Timur dalam 

peningkatan pendapatannya sudah cukup meningkatkan perekonomian keluarga. 

Dalam penerapan manajemen bisnis islamnya budidaya jamur tiram di desa 47 

Nampi Rejo sudah menerapkan dengan sesuai fungsi dan prinsip – prinsipnya. 

Namun di desa 38b Banjar Rejo belum menerepkan dengan baik manajemen 

bisnis islam.  

Kata Kunci : Budidaya Jamur Tiram, Ekonomi Keluarga, Manajemen Bisnis 

Islam  
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MOTTO 

نٌْ كَفَرْتٌُْ اِنٌ  عَذَابٌِْ لَشَدِيْدٌ  نٌْ شَكَرْتٌُْ لٌََ زيِْدَن كُمٌْ وَلىَِٕ  وَاِذٌْ تََذَ نٌَ رَبُّكُمٌْ  لىَِٕ
Artinya: Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu memaklumkan, “Sesungguhnya jika 

kamu besyukur, niscaya Aku akan menambah (nikmat) kepadamu, tetapi jika 

kamu mengingkari (nikmat-Ku), maka pasti azab-Ku sangat berat.”  

(Q.S Ibrahim(14):7) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Sebagai negara agraris, bagian terbesar dari penduduk Indonesia 

bermata pencaharian pokok sebagai petani. Hal ini berarti sumber ekonomi dan 

sosial penduduk sangat tergantung pada tata produksi dan hasil-hasil pertanian. 

Dengan demikian, persoalan pertanian sesungguhnya merupakan masalah 

pokok bagi masyarakat Indonesia. Masalah pertanian merupakan indikator 

penting untuk mengukur tingkat kesejahteraan kehidupan masyarakat 

Indonesia secara keseluruhan. Namun disayangkan, pembicaraan mengenai 

nasib petani selalu tidak jauh dari kata kemiskinan, keterbelakangan, kesehatan 

rendah, kualitas hidup yang cukup, dan hal - hal lain yang menunjukkan betapa 

kondisi petani selalu berada dalam keadaan yang memprihatinkan. Keadaan 

seperti ini tentunya bukan atas kehendak mereka sendiri, artinya seandainya 

diberikan ruang alternatif yang cukup bagi petani untuk memilih antara 

kemakmuran dan kemiskinan, tentu mereka tidak akan memilih kondisi 

kemiskinan. Di Indonesia salah satu bisnis yang menjanjikan adalah budidaya 

jamur, jamur sudah mulai dikenal beberapa tahun ini oleh masyarakat sebagai 

gaya hidup sehat dibuat berbagai macam varian kuliner jamur yang 

menyebabkan meningkatnya permintaan jamur.
1

Budidaya jamur bukan 

merupakan hal yang baru bagi masyarakat Indonesia pada umumnya. Iklim 

                                                             
1
 Machfudi, Asep Supriyatna, Henky Hendrawan, Budidaya Jamur Tiram Sebagai Peluang 

Usaha (Studi Kasus Puslit Biologi Lipi), Communnity Development Journal Vol.2, No. 1 Februari 

2021, 127-128 
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negara kita yang panas dengan kelembaban yang cukup tinggi, merupakan 

kondisi yang ideal bagi tumbuhnya berbagai jenis jamur.
2
  

Bagi masyarakat yang baru akan memulai usaha maka harus pandai 

untuk memilih bidang usaha yang paling mudah dan paling mungkin untuk 

dilaksanakan, serta disesuaikan dengan potensi lokal dan potensi diri yang 

dimiliki. Usaha yang mungkin sesuai dengan fasilitas atau sarana prasarana 

yang tidak digunakan masyarakat adalah budidaya jamur tiram karena fasilitas 

yang digunakan sama persis dengan bidang pertanian dan peternakan.
3
 

Budidaya jamur tiram bisa dilakukan di dalam rumah jamur atau kumbung.  

Jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus) adalah jamur pangan dengan 

tudung berbentuk setengah lingkaran mirip cangkang tiram dengan bagian 

tengah agak cekung dan berwarna putih hingga krem. Jamur tiram biasanya 

dipelihara dengan media tanam serbuk gergaji steril yang dikemas dalam 

kantung plastik. Kayu merupakan media utama jamur untuk tumbuh di alam 

sehingga serbuk gergaji kayu sangat cocok untuk media budidaya.
4
 Jamur 

tiram merupakan salah satu produk komersial dan dapat dikembangkan dengan 

teknik yang sederhana. Di Indonesia jamur tiram bisa tumbuh saat musim 

hujan maupun kemarau.
5
 Jamur tiram juga dipercaya mempunyai khasiat untuk 

                                                             
2
 Verena Agustini), Supeni Sufaati, Bonifasia Elita Bharanti, Dirk Y.P. Runtuboi, Budidaya 

Jamur Tiram Putih (Pleurotus Ostreatus) Sebagai Percontohan Dan Unit Usaha Budidaya Jamur 

(Uubj) di Universitas Cenderawasih, Jurnal JPMM, 2018, 2 (1), 28 
3
 Dedi Suselo, Peningkatan Ekonomi Melalui Budidaya Jamur Tiram Dengan Pemanfaatan 

Aset Tidak, Jurnal Dedi Suselo: Peningkatan Ekonomi, Vol. 07, No.02, Oktober 2020, 304-305 
4

 Mina Nur Rochman , Agus Malik Ibrahim & Abu Salim, Upaya Peningkatan 

Pertumbuhan Jamur Tiram Putih (Pleurotus Ostreatus) Dengan Cara Perlakuan dalam 

Pengomposan dan Penambahan Bekatul, Jurnal ITEKIMA, Vol.2, No.1, Agustus 2017, 37  
5

 Siti Alliyah, Rikah, Upaya Peningkatan Pendapatan Rumah Tangga Melalui 

Pengembangan Usaha Pada Kelompok Petani Jamur Tiram Desa Pamotan Kabupaten Rembang, 

Journal of Dedicators Community, Vol 3 No 2, Juli 2019, 134 
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mengobati penyakit lever, diabetes, anemia. kegiatan pembudidayaan jamur 

konsumsi, ternyata dapat menciptakan pekerjaan baru dibidang pertania. 

Masa era globalisasi seperti sekarang ini, menuntut kuliatas 

sumberdaya manusia dengan berbagai potensi agar siap menghadapi tingkat 

persaingan yang semakin kompetitif. Artinya, untuk mencari penghasilan 

sebagai karyawan semakin sulit, sementara kebutuhan hidup semakin 

meningkat. Manusia memiliki kebutuhan hidup yang mengharuskan untuk 

memiliki materi yang cukup dalam pemenuhan kebutuhan tersebut. Untuk 

mendapatkan materi maka manusia harus bekerja, baik secara formal maupun 

informal. Bekerja secara informal salah satunya dapat dilakukan dengan 

berbisnis.
6

 Menjadikan sumber penghasilan untuk membantu menopang 

ekonomi keluarga. Setiap manusia akan dihadapkan pada kesempatan untuk 

membuat keputusan yang tepat guna memenuhi kebutuhannya.
7
  

Setiap manusia berhak mendapatkan pekerjaan dan penghidupan yang 

layak untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Karena dengan bekerja maka 

keadaan ekonomi keluaraga akan lebih baik karena apa yang dibutuhkan dapat 

terpenuhi. Tujuan kegiatan ekonomi adalah untuk memperoleh penghasilan 

yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan hidup disamping memperoleh 

penghasilan kegiatan ekonomi juga bertujuan untuk menghasilkan barang dan 

jasa, kegiatan itu dinamakan kegiatan produksi. Kondisi ekonomi keluarga 

                                                             
6

 Priatmojo Suryo Kuncoro, Implementasi Etika Bisnis Islam: Bisnis Halal Yang 

Bertanggung Jawab , Al-Iqtishod Jurnal Ekonomi Syariah, Volume 2, Nomor 2 Desember 2020, 

198 
7
 Fitria Nur Masithoh, Hari Wahyono, Cipto Wardoyo, KoNsep Pengelolaan Ekonomi 

Rumah Tangga Dalam Memajukan Kesejahteraan, National Conference On Economic Education, 

Agustus 2016, 530 
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adalah keadaan dimana keluarga itu dapat bekerja dan menghasilkan sesuatu 

(memperoleh pendapatan) sehingga dapat memenuhi kebutuhan hidupnya.
8
  

Di desa 38b Banjar Rejo sendiri merupakan salah satu desa yang 

berada di kecamatan Batanghari lampung timur. Disebuah tempat yaitu jalan 

arjuna, tempatnya di komplek waletan, Sebagian besar masyarakat disana 

bekerja sebagai buruh atau petani padi yang dimana pendapatannya tidak 

menentu. Bapak Supriyadi satu-satu petani budidaya jamur di desa 38b banjar 

rejo. Dan di desa 47 Nampi Rejo kecamatan Batanghari Lampung Timur juga 

mempunyai budidaya jamur tiram yang pemilik usaha budidaya jamur tiram 

tersebut adalah Bapak Kayun. Membudidaya jamur tiram merupakan usaha 

yang menarik untuk dikembangkan karena minat konsumen yang tinggi. Selain 

dari kandungan baik yang ada didalamnya, juga dari segi rasa yang lezat, 

menjadikan jamur tiram ini sangat popular dan digemari oleh masyarakat. 

Maka dari itu budidaya jamur tiram bisa menjadi salah satu usaha yang dapat 

memberikan keuntungan yang besar. Dilihat dari banyaknya minat konsumen 

dan macam-macam olahan yang dapat disajikan dari jamur tiram tersebut.  

Kemudian islam tidak pernah melarang umatnya memiliki rencana 

untuk berhasil dalam usaha atau bisnis asalkan harus sesuai dengan tindakan 

dan syarat yang tidak bertentangan ajaran syariat islam. Islam juga 

menganjurkan umatnya untuk berproduksi dalam berbagai bentuk aktivitas 

ekonomi, pertanian, perkebunan, periklanan, perindustrian dan perdagangan. 

                                                             
8
 RuSnani, Pengaruh Kondisi Ekonomi Keluarga Terhadap Tingkat Keaktifan Anak Masuk 

Sekolah Di Sdn Pinggir Papas I Kec. Kalianget, Jurnal “Performance” Bisnis Dan Akutansi, 

Volume Iii, No.2, September 2013, 87 
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Bekerja dalam islam bukan hanya memenuhi kebutuhan hidup, tetapi juga 

merupakan suatu kewajiban agama, sehingga perlu diperlihatkan cara dan 

proses kerja yang akan membawa konsekuensi terhadap hasil, karena ekonomi 

islam menolak mengambil keputusan atau pendapatan yang diperoleh bukan 

berdasarkan pada pendapatan yang halal dari usaha. Sebagaimana yang telah 

disebutkan dalam Al-Qur‟an surat Al-Jumu’ah ayat 10 : 

 َ رُوا اللّٰه
ُ
ِ وَاذكْ رْضِ وَابْتَغُوْا مِنْ فَضْلِ اللّٰه

َ
ا
ْ
وةُ فَانْتَشِرُوْا فِى ال

ٰ
ل فَاِذَا قُضِيَتِ الصَّ

مْ تُفْلِحُوْنَ 
ُ
ك
َّ
عَل
َّ
ثِيْرًا ل

َ
 ١٠ك

Artinya: Apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebaranlah kamu di 

muka bumi dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak 

supaya kamu beruntung. 

 

Berdasarkan ayat Al-Qur’an diatas, menjelaskan bahwa menunjukkan 

ibadah dan mencari rezeki yang halal, berkah dan melimpah dengan selalu 

mengingat Allah sebanyak-banyaknya baik ketika shalat maupun bekerja agar 

memperoleh keberuntungan. Dapat disimpulkan bahwa ekonomi keluarga 

adalah suatu kajian tentang upaya manusia dalam memenuhi kebutuhan-

kebutuhannya melalui aktivitas-aktivitas yang dilakukan oleh seseorang yang 

bertanggungjawab atas kebutuhan dan kebahagiaan bagi kehidupannya.
9
  

Dalam meningkatkan taraf hidup dapat dilakukan dengan melakukan kegiatan 

berbisnis dalam bentuk produksi suatu usaha. Salah satunya untuk menjamin 

mutu keberlangsungan hidup, hal ini menjadi salah satu kegiatan ekonomi yang 

dianjurkan dalam Islam. Pada sebagian kalangan, kegiatan ekonomi yang 

                                                             
9

 Megi Tindangen, Daisy S.M Engka, Patric C. Wauran, PeRan Perempuan Dalam 

Meningkatkan Ekonomi Keluarga (Studi Kasus : Perempuan Pekerja Sawah Di Desa Lemoh Barat 

Kecamatan Tombariri Timur Kabupaten Minahasa), Jurnal Berkala Ilmiah Efisiensi, Volume 20 

No. 03 Tahun 2020, 82 
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menjadi bisnis merupakan kegiatan manusia yang semata-mata hanya bertujuan 

untuk mencari laba saja. Akan tetapi, Islam telah menganjurkan bahwa dalam 

kegiatan bisnis sangat menekankan pada aspek kehalalannya baik dari sisi 

perolehan maupun pendayagunaannya.
10

 Dalam islam juga terdapat etika-etika 

yang harus menjadi prinsip-prinsip dasar bagi pelaku usaha dalam manajemen 

bisnisnya.
11

  

Manajemen merupakan suatu tindakan atau aktifitas yang dilakukan 

mulai dari perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Manajemen yang tepat dan 

efektif dapat menjamin keberhasilan usaha yang bersifat ekonomi maupun 

yang non ekonomi. Manajemen yang bersifat ekonomi berkaitan dengan usaha 

untuk mencapai sasaran tertentu, misalnya efisiensi.
12  Selajutnya berbicara 

tentang Bisnis, kata Bisnis berasal dari bahasa Inggris (Bussines) yang berarti 

usaha, perusahaan, dan urusan. Bussines sendiri berasal dari kata busy yang 

berarti sibuk, artinya sibuknya seseorang atau komunitas dalam mengerjakan 

aktifitas dan pekerjaan yang bisa mendatangkan laba.
13

 Bisnis sebagai salah 

satu kegiatan yang dapat mendukung peningkatan perekonomian bangsa. 

Dengan demikian tujuan berbisnisuntuk beribadah kepada Allah SWT agar 

termotivasi untuk memperoleh Ridha, Pahala, dan Barokah dari Allah SWT.
14 

Jadi Pada umumnya manajemen bisnis itu hanya mempentingkan keuntungan 

                                                             
10

 Norvadewi, “Bisnis Dalam Perspektif Islam (Telaah Konsep, Prinsip dan Landasan 

Normatif, ”Jurnal Ekonomi dan Bisnis Islam Vol. 01 No. 01, (Desember 2015), 36 
11

 Nova Yanti Maleha, “Manajemen Bisnis Dalam Islam, ”, 50 
12

 Susi Yanti dkk, Implementasi Manajemen Bisnis Islam Dalam Meningkatkan Pendapatan 

(Studi Kasus Di Toko Baju Dewi Busana Kelurahan Sungai Lokan Kecamatan Sadu), Dinasti 

Review, Vol.3, 2021, 1 
13

 Rasmulia Sembiring, Pengantar Bisnis, (Bandung: La Goods Publishing, 2014), 2. 
14

 Madnasir, dan Khoirudin, Etika Bisnis Dalam Islam, (Bandar Lampung: Desember 

2012), 3 
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atau laba saja, tanpa memastikan ada tidaknya pihak yang merasa dirugikan. 

Sementara manajemen bisnis dalam Islam yang berpatokan pada prinsip 

syariah dapat menciptakan manusia yang berpihak kepada kejujuran, 

kesejahteraan, dan memanusiakan manusia.  

Dari hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan bapak 

Supriyadi, dapat diketahui bahwa Salah satu petani budidaya jamur tiram di 

Desa 38b Banjar Rejo hanya ada bapak Supriyadi. Pada usaha budidaya jamur 

tiram ini bapak Supriyadi mengatakan pada saat itu masih belum ada 

masyarakat setempat yang minat untuk menjalankan usaha budidya jamur 

tiram sampai saat ini. Karena masyarakat setempat mengira proses budidaya 

jamur tiram yang tergolong rumit, sehingga banyak masyarakat yang tidak 

tertarik untuk mencoba budidaya jamur tiram tersebut. Bapak Supriyadi 

mendapatkan pendapatan ekonomi nya melalui usaha budidaya jamur tiram  

untuk memenuhi kebutuhan sehari-harinya. Jika produksinya menurun maka 

pendapatannya pun menurun juga, dan penjualan tidak menentu per harinya. 

Bapak Supriyadi mengatakan kendala, dalam usahanya ini salah satunya 

kurangnya alat, pandemik Covid-19, hama dan suhu kelembapan yang tidak 

teratur karena dapat merusak pertumbuhan atau memperlambat tumbuhnya 

jamur tiram. Harga jual jamur tiram Rp 13.000/kg. Pada pemasaran jamur 

tiram tersebut beliau menitipkan jamur tiram di pasar-pasar yang nantinya akan 

dijual kembali dan malalui pemesanan langsung dari luar daerah seperti di 

Kota Bumi sampai ke daerah lampung tengah. Pada pemasaran usaha budidaya 

jamur tiram bapak Supriyadi belum melalui jaringan media sosial.  
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Sedangkan dibudiaya jamur tiram yang pemiliknya Bernama bapak 

Kayun didaerah 47 Nampi rejo. Beliau menjual jamur tiram seharga Rp 

12.000/kg. kendalanya saat adanya covid-19 Karena sangat mengaruh pada 

pertumbuhan jamur tiram maka banyak baglog yang tidak jadi bertumbuhnya 

jamur tiram dan menurunnya jual beli baglog. Bapak kayun juga mengatakan 

bahwa kesulitan lainnya saat membudidaya jamur tiram adalah menangani 

hama pada jamur tiram karena belum ada dari pemerintah untuk tenanga ahli, 

jamur tiram itu sendiri rentan terhadap penyakit atau virus-virus yang ada jadi 

mengaruh terhadap pertumbuhan jamur tiram itu sendiri serta perubahan iklim 

cuaca yang menjadikan lambatnya pertumbuhan pada jamur tiram.  

Pada massa pandemi covid-19 masyarakat desa 38B Banjar Rejo dan 

47 Nampi Rejo juga merasakan permasalahan ekonomi secara signifikan 

sehingga masyarakat sulit melakukan kegiatan untuk memenuhi kebutuhan dan 

kesejahteraan. Kemudian kedua budidadaya jamur tiram ini dalam pengeolaan 

jamur tiram yang dimana kurangnya dukungan dari pemerintah daerah untuk 

mengembangkan usaha budidaya jamur tiram dalam bentuk bantuan 

pembibitan, modal usaha, dan kurangnya sumber daya manusia dalam hal 

mengelola budidaya jamur tiram di desa 38b Banjar Rejo dan 47 Nampi Rejo. 

Berdasarkan penjelasan yang telah diuraikan di atas maka topik ini 

menjadi menarik untuk dibahas bagaimana kita mampu menggerakan ekonomi 

dengan usaha budidaya jamur tiram di desa 38b Banjar Rejo dan 47 Nampi 

Rejo. Demikian maka peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul 

“Budidaya Jamur Tiram Untuk Meningkatkan Perekonomian Keluarga 
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Di Batanghari Lampung Timur Dalam Perspektif Manajemen Bisnis 

Islam” 

 

B. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah, maka yang menjadi 

pertanyaan peneliti dalam penelitian ini yaitu Bagaimanakah Budidaya Jamur 

Tiram Pada Peningkatkan Perekonomian Keluarga Di Batanghari Lampung 

Timur Dalam Perspektif Manajemen Bisnis Islam? 

 

C. Tujuan dan Manfaat  Penelitian  

1. Tujuan  

Berdasarkan uraian yang terdapat pada pertanyaan penelitian, 

tujuan dari penelitian ini adalah : 

Untuk menganalisis Budidaya Jamur Tiram Pada Peningkatkan 

Perekonomian Keluarga Di Batanghari Lampung Timur Dalam Perspektif 

Manajemen Bisnis Islam.  

2. Manfaat  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat berupa 

tambahan dan wawasan kepada peneliti. Dapat dijadikan referensi untuk 

melakukan penelitian lebih lanjut.  

a. Manfaat teoritis Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi peneliti 

khususnya dan peneliti lain untuk menambah wawasan tentang 

pengetahuan yang berkaitan dengan jurusan Ekonomi Syariah di bidang 

Manajemen Bisnis Islam dan Pendapatan Ekonomi. Dan bagi pembaca 
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dapat memberikan referensi kepada mahasiswa yang akan melakukan 

penelitian yang berhubungan dengan penelitian ini.  

b. Manfaat praktis Penelitian ini bisa menambahkan wawasan pengetahuan 

kepada masyarakat tentang Budidaya Jamur Tiram Untuk Meningkatkan 

Perekonomian Keluarga Di Batanghari Lampung Timur Dalam 

Perspektif Manajemen Bisnis Islam. 

D. Penelitian Relevan  

Penelitian relevan berisikan suatu proses yang memiliki kaitan dengan 

pokok masalah yang sedang dibahas atau diteliti. Berdasarkan penelusuran 

yang peneliti lakukan menemukan beberapa karya tulis ilmiah yang secara 

umum berkaitan dengan penelitian peneliti. Beberapa kajian tersebut yaitu 

sebagai berikut.  

1. Skripsi yang berjudul “Peran Kelompok Budidaya Ikan Air Tawar Terhadap 

Pendapatan Anggota Masyarakat Dalam Perspektif Manajemen Bisnis Islam” 

yang ditulis oleh Novita Anggrain 1804041117 mahasiswa jurusan Ekonomi 

Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Iain Metro. Penelitian ini 

menggunakan penelitian kualitatif dengan metode analisis deskriptif. 

Penelitian ini membahas tentang kelompok budidaya ikan agra mina lestari, 

bahwa budidaya ikan arga mina lestari yang dikelola oleh masing-masing 

anggota tidak berperan dalam peningkatan pendapatan para anggota 

masyarakatnya. Ketidak berhasilan peran kelompok budidaya ikan arga 

mina lestari dalam peningkatan pendapatan disebabkan oleh manajemen 

yang digunakan belum dijalakan secara maksimal seperti man (manusia), 
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materials (material), methods (metode) serta market (pasar) yang belum 

memenuhi standar yang ada, seperti halnya dari segi manusianya belum 

semua memahami tatacara budiaya, dari material banyak kebutuhan ikan 

yang belum terpenuhi, metode budidaya belum sepenuhnya dijalankan 

menyebabkan kerugian saat panen, dan pemasaran ikan yang sulit di masa 

pandemi. 

Terdapat persamaan dan perbedaan penelitian ini dengan penelitian 

Novita Anggraini. Persamaannya yaitu sama-sama membahas tentang 

manajemen bisnis islam didalamnya maka terdapat kesamaan didalam 

penelitian. Yang membedakan pada penelitian sebelumnya tidak adanya 

pembahasan mengenai budidaya jamur tiram, tetapi pada penelitian 

sebelumnya hanya membahas tentang peran kelompok budidaya ikan arga 

mina lestari dalam peningkatan pendapatan.  

2. Skripsi yang berjudul “ Pemberdayaan Ekonomi Keluarga Melalui Usaha 

Budidaya Jamur Tiram” yang ditulis oleh Rawdah 441307476 mahasiswa 

jurusan Pengembangan Masyarakat Islam Konsentrasi Kesejahteraan Sosial 

Fakultas Dakwah Dan Komunikasi Uin Ar-Raniry. Penelitian Ini 

Menggunakan penelitian kualitatif dengan metode deskriptif. Penelitian ini 

membahas tentang Ekonomi adalah dasar utama dalam kehidupan sehari-

hari, tanpa adanya ekonomi hidup tidak sempurna, dari kekurangan tersebut 

kita selaku manusia wajib berusaha dalam mensejahterakan diri sendiri, 

keluarga maupun komunitas. Menciptakan usaha untuk membangun skill 
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dan kemandirian diri untuk terus bangkit dalam mensejahterakan diri, 

keluarga, kelompok bahkan masyarakat.  

Terdapat persamaan dan perbedaan penelitian ini dengan penelitian 

Rawdah. Persamaannya yaitu sama-sama membahas tentang usaha budidaya 

jamur tiram dan ekonomi keluarga didalamnya maka terdapat kesamaan  

didalam penelitian. Yang membedakan pada penelitian sebelumnya tidak 

adanya pembahasan mengenai manajemen bisnis islam hanya membahasa 

tentang menigkatkan ekonomi keluarga dan usaha budidaya jamur tiram.  

3. Skripsi yang berjudul “ Prospek Usaha Budidaya Jamur Tiram Dalam 

Meningkatkan Pendapatan Petani Desa Sialang Kubang Menurut Ekonomi 

Syariah ” yang ditulis oleh Khusnul Khatimah 11720525092 mahasiswa 

jurusan Ekonomi Syar iah Fakultas Syariah Dan Hukum UIN Sultan Syarif 

Kasim. Penelitian Ini Menggunakan metode analisis deskriptif kualitatif. 

Penelitian ini membahas tentang usaha yang memiliki peluang dan kekuatan 

sehingga dapat memanfaatkan peluang yang ada. Dengan Strategi analisis 

swot yang diterapkan dan Usaha budidaya jamur tiram mengaju kepada 

firman Allah dan Rasulullah karena tidak bertentangan dengan syariat islam. 

Adanya tolong menolong, bahan-bahan serta produk yang dihasilkan baik 

dan halal, pemasaran dan pelayanan yang dilakukan dengan menerapkan 

prinsip kejujuran dan kebenaran telah sesuai dengan prinsip ekonomi 

syariah.  

Terdapat persamaan dan perbedaan penelitian ini dengan penelitian 

Khusnul Khatimah. Persamaannya yaitu sama-sama membahas tentang 
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meningkatkan ekonomi keluarga dan juga usaha budidaya jamur tiram. 

Yang membedakan pada penelitian sebelumnya tidak adanya pembahasan 

mengenai manajemen bisnis islam melainkan membahas tentang ekonmi 

syariah, usaha budidaya jamur tiram dan ekonomi keluarga. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Budidaya Jamur Tiram 

1. Pengertian Budidaya 

Budidaya merupakan kegiatan terencana pemeliharaan sumber 

daya hayati yang dilakukan pada suatu areal lahan untuk diambil manfaat 

atau hasil panennya. Budidaya adalah usaha yang bermanfaat dan memberi 

hasil. Beberapa pandangan para ahli dalam melihat definisi budidaya 

tentunya berbeda-beda.
15

 Jika melihat pendapat Chairun Hanum, budidaya 

dapat diartikan sebagai sebuah proses yang menghasilkan bahan pangan 

maupun produk Agroindustri lainnya dengan dengan memanfaatkan sumber 

daya tumbuhan, dan menjadikan tanaman hortikultura. Tanaman pangan dan 

tanaman perkebunan sebagai objek budidayanya. Sedangkan menurut 

sunjian, budidaya merupakan pengembangan pertanian yang dilakukan 

masyarakat secara individu maupun kelompok, untuk dapat memenuhi 

kebutuhan pokok manusia. PP RI No 18 tahun 2010 Tentang Usaha 

Budidaya Tanaman Budidaya adalah salah satu kegiatan pengembangan dan 

pemanfaatan sumber daya alam nabati yang dilakukan oleh manusia dengan 

menggunakan modal.  

Teknologi ataupun dengan sumber daya lainnya untuk menghasilan 

suatu produk berupa barang yang bisa memenuhi kebutuhan manusia. 

Budidaya jamur tiram putih dapat dilakukan di dalam rumah dan di luar 

                                                             
15

 Unus suriawiria, budidaya jamur tiram, (Yogyakarta: kanisius), 11 
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rumah. Untuk budidaya di dalam rumah, diperlukan bangunan persiapan dan 

bangunan produksi yang ukurannya tergantung dari modal yang dimiliki. 

Berdasarkan sifat tumbuh jamur tiram di alam, budidaya jamur tiram putih 

dapat dilakukan pada media buatan yang mempunyai kandungan hara 

menyerupai kayu yang sudah lapuk, misalnya dengan menggunakan media 

serbuk gergaji kayu. 
16

 

Berdasarkan uraian di atas, budidaya merupakan kegiatan 

pengembangan yang menghasilkan manfaat dari suatu sumber daya alam 

baik nabati dan hewani, yang dilakukan oleh individu ataupun kelompok 

dalam masyarakat untuk memenuhi kebutuhan pangan dan memberikan 

hasil untuk mencukupi perekonomian masyarakat yang menjalankan 

budidaya tersebut. 

2. Jamur tiram  

Jamur tiram adalah jenis tumbuh-tumbuhan. Pada umumnya 

tumbuhan mepunyai hijau daun (crolofil), sehingga mampu memenuhi 

sendiri kebutuhan karbohidratnya melalui proses fotosintesis. Namun, jamur 

tidak memiliki crolofil, sehingga kebutuhan karbohidratnya harus dipenuhi 

luar, karena itu, jamur harus hidup secara saprofitik dan parasitik. Jamur 

tiram pada umumnya dapat tumbuh di berbagai media, baik yang secara 

alami (batang pohon berkayu) maupun media lain, seperti serbuk gergaji 

                                                             
16

 Ibid. 
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kayu, jerami padi, alang-alang, ampas tebu, kulit kacang, dan bahan media 

lainnya.
17

 

Bahan baku media, serbuk kayu maupun jerami padi itu sendiri 

masih ditambah formula lain, yang umumnya terdiri atas bekatul, kapur, 

gips dan bahan lainnya. Jamur tiram putih merupakan salah satu jamur kayu 

yang sangat baik untuk dikonsumsi manusia. Selain karena memiliki cita 

rasa khas, enak, gurih, dan agak kenyal, jamur tiram juga memiliki nilai gizi 

yang tinggi. Selain dikonsumsi dalam keadaan segar, jamur juga kerap 

dikonsumsi setelah mengalami pengeringan untuk pengawetan.
18

 

 

B. Ekonomi Keluarga 

1. Pengertian Ekonomi Keluarga 

Ekonomi adalah suatu ilmu yang mempelajari tentang tingkah laku 

manusia baik secara individu maupun kelompok masyarakat (dapat 

berbentuk badan hukum maupun tidak serta dapat pula berbentuk 

penguasaan/ pemerintah) dalam memenuhi kebutuhan hidup baik kebutuhan 

material maupun spiritual (jasmani dan rohani) dimana kebutuhan tersebut 

cenderung mengarah menjadi tidak terbatas, sedangkan sumber pemenuhan 

kebutuhan tersebut sangat terbatas.
19

 

Adam Smith, berpendapat bahwa ilmu ekonomi adalah ilmu 

kekayaan atau ilmu yang khusus mempelajari sarana-sarana kekayaan suatu 

                                                             
17

 Nurul Istiqomah Dan Siti Fatimah, Pertumbuhan Dan Hasil Jamur Tiram Pada Berbagai 

Komposisi Media Tanam, Jurnal Ziraa’ah No.3/Oktober 2014.  
18

 Redaksi Trubus, Jamur Tiram Dua Alam; Dataran Rendah dan Dataran Tinggi, (Jakarta: 

Trubus, 2010), 
19

 Mashuri, ekonomi syariah dalam etika pemrataaan resiko, jurnal ekonomi dan 

pembangunan, vol.21, No. 2, Desember 2013, 126 
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bangsa dengan memusatkan perhatian secara khusus terhadap sebab-sebab 

material dari kemakmuran, seperti hasil-hasil industri, pertanian dan 

sebagainya.
20

  

Keluarga berasal dari bahasa Sansekerta: kula dan warga 

“kulawarga” yang berarti “anggota” dan “kelompok kerabat”. Keluarga 

adalah lingkungan di mana beberapa orang yang masih memiliki hubungan 

darah, bersatu. Murdock menguraikan bahwa keluarga meruakan kelompok 

sosial yang memiliki karakteristik tinggal bersama, terhadap kerja sama 

ekonomi, dan terjadi proses reproduksi. Keluarga inti (”nuclear family”) 

terdiri dari ayah, ibu, dan anak-anak.
21

  

Istilah Keluarga (families) dan rumah tangga (household) cukup 

sulit untuk dibedakan. Oleh karena itu, perlu diperjelas arti kedua istilah itu. 

Bryant and Dick, membedakan antara keluarga dan rumah tangga, walau 

menurut mereka perbedaan itu begitu samar. Rumah tangga adalah mereka 

yang tinggal bersama, menggunakan sumber daya kolektif untuk mencapai 

tujuan. Sementara keluarga adalah orang-orang yang memiliki sosial 

biologis melalui pernikahan, kelahiran atau adopsi, tidak hidup bersama, 

dan menggunakan sumber daya secara bersama-sama (kolektif) untuk 

mencapai tujuan bersama.
22

 

 

 

                                                             
20

 Ahmad Ma’ruf Dan Latri Wihastuti, Pertumbuhan Ekonomi Indonesia: Determinan Dan 

Prospeknya, Jurnal Ekonomi Dan Studi Pembangunan Volume 9, Nomor 1, April 2008, 46 
21

 Sri Lestari, Psikologi Keluarga, ( Kenca na: prenada Media Grup, 2012), 3  
22

 Shinta Doriza, Ekonomi Keluarga, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2015), 3. 
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2. Indikator – Indikator Peningkatan Ekonomi Keluarga 

Status sosial ekonomi masyarakat juga dapat dilihat dari beberapa 

indikatornya, yaitu:  

a. Pekerjaan Manusia adalah makhluk yang berkembang dan makhluk yang 

aktif. Manusia disebut sebagai makhluk yang suka bekerja, manusia 

bekerja untuk memenuhi kebutuhan pokoknya yang terdiri dari pakaian, 

sandang, papan, serta memenuhi kebutuhan sekunder seperti pendidikan 

tinggi, kendaraan, alat hiburan dan sebagainya. Jadi, untuk menentukan 

status sosial ekonomi yang dilihat dari pekerjaan, maka jenis pekerjaan 

dapat diberi batasan sebagai berikut:  

1) Pekerjaan yang berstatus tinggi, yaitu tenaga ahli teknik dan ahli jenis, 

pemimpin ketatalaksanaan dalam suatu instansi baik pemerintah 

maupun swasta, tenaga administrasi tata usaha.  

2) Pekerjaan yang berstatus sedang, yaitu pekerjaan di bidang penjualan 

dan jasa.  

3) Pekerjaan yang berstatus rendah, yaitu petani dan operator alat angkut 

atau bengkel.  

b. Pendidikan  

Pendidikan berperan penting dalam kehidupan manusia, pendidikan 

dapat bermanfaat seumur hidup manusia. 

c. Pendapatan Christoper dalam Sumardi (2004) mendefinisikan 

pendapatan berdasarkan kamus ekonomi adalah uang yang diterima oleh 

seseorang dalam bentuk gaji, upah sewa, bunga, laba dan lain sebagainya.  
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d. Pemilikan Pemilikan barang-barang yang berhargapun dapat digunakan 

untuk ukuran tersebut.  

e. Jenis Tempat Tinggal Menurut Kaare Svalastoga dalam Sumardi (2004) 

untuk mengukur tingkat sosial ekonomi seseorang dari rumahnya, dapat 

dilihat dari:  

1) Status rumah yang ditempati.  

2) Kondisi fisik bangunan.  

3) Besarnya rumah yang ditempati.
23

 

3. Fungsi Ekonomi Keluarga 

Fungsi ekonomi adalah mencari sumber-sumber penghasilan untuk 

memenuhi kebutuhan keluarga saat ini dan menabung untuk memenuhi 

kebutuhan keluarga dimana yang akan datang (Mubarak, dkk 2009). Fungsi 

ekonomi merupakan fungsi keluarga untuk memenuhi kebutuhan seluruh 

anggota keluarga termasuk sandang, pangan dan papan (Setiawati, 2008). 

Menurut Muhammad Saufi (2008) bahwa pada dasarnya manusia 

bekerja mempunyai tujuan tertentu, yaitu memenuhi kebutuhan. Kebutuhan 

tidak terlepas dari kehidupan sehari-hari. selama hidup manusia 

membutuhkan bermacam-macam kebutuhan, seperti makanan, pakaian, 

perumahan, pendidikan, dan kesehatan. Kebutuhan dipengaruhi oleh 

kebudayaan, lingkungan, waktu, dan agama. Semakin tinggi tingkat 
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2018. 



20 
 

 

kebudayaan suatu masyarakat, semakin tinggi atau banyak pula macam 

kebutuhan yang harus dipenuhi.
24

  

Fungsi ekonomi keluarga sangat penting bagi kehidupan, karena 

merupakan pendukung utama bagi kebutuhan dan kelangsungan dari suatu 

keluarga. Di dalam fungsi ekonomi tinggi rendahnya pendapatan suatu 

keluarga akan berpengaruh pada kehidupan keluarga tersebut. Jika 

pendapatan keluarga rendah maka akan berpengaruh kurang baik bagi 

anggota keluarga, karena dengan pendapatan yang rendah otomatis akan 

sulit untuk menyekolahkan anak-anak apalagi jumlah anggota yang harus 

ditanggung lebih banyak. Selain itu jika pendapatan keluarga rendah orang 

tua akan berpendapat bahwa kebutuhan panganlah yang pertama yang harus 

terpenuhi baru menyusul kebutuhan-kebutuhan lain.
25

  

4. Cara – cara Meningkatkan Ekonomi Keluarga  

Keluarga adalah unit terkecil dalam kehidupan bermasyarakat yang 

akan selalu dihadapkan pada berbagai macam tantangan untuk memenuhi 

segala kebutuhan rumah tangga seperti sandang (pakaian), pangan 

(makanan), danpapan (tempat tinggal) sertake butuhankebutuhan lain seperti 

kebutuhan pendidikan bagi anak-anaknya, kebutuhan kesehatan, dan 

kebutuhan pelengkap lainnya. Dikarenakan banyaknya kebutuhan tersebut 

kepala keluarga diharuskan untuk memenuhi kebutuhan keluarganya, 

bahkan dalam keluarg aseorangistri pun ikut membantu memenuhi 

                                                             
24
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Keluarga Jamaah Tabligh Di Kota Tanjungpinang, Jurnal Stisipol Raja Haji Tanjungpinang Vol. 1 
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kebutuhan keluarga. Terkadang mata pencaharian pokok keluarga yang 

berekonomi sedang masih belum cukup untuk memenuhi kebutuhansehari-

hari, sehingga dibutuhkan usaha sampingan untuk meningkatkan ekonomi 

keluarga. Kewajiban untuk memenuhi kebutuhan keluarga umumnya adalah 

kewajiban seorang suami, namun seorang istri dapat membantu suami untuk 

memenuhi kebutuhan keluarga. Usaha meningkatkan ekonomi keluarga 

untuk memenuhi kebutuhan keluarga dapat dilakukan dengan cara 

membangun tempat usahan sendiri dirumah dengan modal yang terjangkau 

sesuai dengan ekonomi rumah tangganya, seperti contoh membuka usaha 

rumah makan kecil-kecilan atau warteg, membuka warung, menjahit 

pakaian atau menjadi reseler, atau bisa bekerja kepada orang lain untuk 

mendapatkan upah. 

 

C. Manajemen Bisnis Islam 

1. Pengertian Manajemen Bisnis Islam  

Manajemen bisnis merupakan suatu kegiatan dalam merancang, 

mengelola dan mengoperasikan sebuah usaha atau bisnis yang mencakup 

semua pengaturan baik dari dalam proses pengerjaan, pengelolaan sampai 

cara mencapai suatu tujuan bisnis yang diinginkan. Dalam bisnis Islam, 

manajemen berperan sebagai elemen- elemen dasar yang selalu ada dan 

melekat pada proses bisnis yang akan dijadikan acuan oleh manajer dalam 

melaksanakan kegiatan untuk mencapai tujuan.
26

 Manajemen Islami 
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adalah perilaku yang terkait dengan nilai-nilai keimanan dan ketauhidan. 

Jika setiap perilaku orang yang terlibat dalam sebuah kegiatan dilandasi 

dengan nilai tauhid, maka diharapkan perilakunya akan terkendali karena 

menyadari adanya pengawasan dari Allah SWT. Dalam Islam manajemen 

bisnis dipandang sebagai suatu kegitan perwujudan amal sholeh yang 

harus bertitik tolak dari niat baik. Niat baik tersebut akan memunculkan 

motivasi aktivitas untuk mencapai hasil yang bagus demi kesejahteraan 

bersama. Ada empat landasan untuk mengembangkan manajemen bisnis 

menurut pandangan Islam, yaitu: kebenaran, kejujuran, keterbukaan dan 

keahlian. Seorang manajer harus memiliki empat sifat utama itu agar 

manajemen yang dijalankannya mendapatkan hasil yang maksimal. 

2. Fungsi Manajemen Bisnis Islam  

Manajemen adalah proses pengorganisasian, pengaturan, 

pengelolaan Sumber Daya Manusia, sampai dengan pengendalian agar 

bisa mencapai tujuan dari suatu kegiatan. Dari penjelasan tersebut dapat 

dikatakan bahwa kegiatan manajemen memiliki fungsi yang besar. Fungsi 

dari manajemen meliputi perencanaan (planning), pengorganisasian 

(organizing), pengerjaan (staffing), pengarahan (directing), serta 

pengendalian (controlling). Perencanaan merupakan pedoman kearah 

mana tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. Pengorganisasian 

merupakan fungsi mengelompokan orang dan membagi tugas dalam 

menjalankan tugas dan misi, dengan adanya pembagian tugas maka 

muncul bagian-bagian dalam perusahaan atau organisasi. Pengerjaan atau 
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staffing adalah untuk menyeleksi, menempatkan, melatih dan 

mengembangkan pegawai. Koordinasi yang baik dilakukan dengan 

interaksi yang efektif kepada rekan kerja atau bawahan. Interaksi ini harus 

terjalin secara harmonis dan semangat kekeluargaan. Dengan demikian, 

anggota dari perusahaan tersebut bisa menjalankan kerjasama tim dengan 

baik. Pengarahan atau Briefing merupakan fungsi manajemen untuk 

mengarahkan dan memberi perintah. Pengarahan juga diperlukan untuk 

seriap kegiatan yang melibatkan banyak orang seperti organisasi atau 

perusahaan. Pengarahan ini diberikan untuk memudahkan proses 

pelaksanaan tugas agarr berjalan sesuai harapan. Arahan ini diberikan 

untuk SDM yang termasuk dalam anggota dari perusahaan atau organisasi. 

Pengendalian adalah proses untuk memastikan atau memantau bahwa 

aktivitas actual perusahaan sesuai dengan yang telah direncanakan.
27

 

3. Prinsip Manajemen Bisnis Islam 

Tujuan akhir manajemen bisnis islam adalah untuk mencapai 

kebahagiaan di dunia dan akhirat. Oleh karena itu, prinsip-prinsip 

manajemen bisnis islam tidak memisahkan antara urusan dunia dan akhirat. 

Dalam Alquran dan hadits juga menjelaskan bahwa ingin memimpin dan 

menjalankan suatu bisnis harus menjalankan prinsip-prinsip yang 

berlandaskan al-quran dan hadits, adapun prinsipnya yang harus dijalankan 

yaitu
28

 :  

                                                             
27

 Pandji Anoraga, Manajemen Bisnis (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), 14–19 
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1. Prinsip Tauhid adalah dasar dari setiap bentuk aktivitas kehidupan 

manusia. Quraish Shihab menyatakan bahwa tauhid mengantar manusia 

dalam kegiatan ekonomi untuk menyakini bahwa kekayaan apapun 

yang dimiliki seseorang adalah milik Allah.
29

 

2. Prinsip Ibadah adalah Perbuatan ibadah yang dinyatakan oleh al-Qur’an 

dan al-Hadist tentang cara-cara beribadah seperti shalat, puasa, ibadah 

haji dan lain-lain. Baik tata caranya, waktunya, dan tempatnya dengan 

tegas dan jelas telah ditetapkan dalam alQur’an atau al-Hadist. Tidak 

boleh ditambah, dikurangi atau diubah.
30

 Seorang muslim diperintahkan 

untuk selalu mengingat Allah SWT, bahkan dalam suasana mereka 

sedang sibuk beraktivitas. Ia hendaknya sadar penuh dan responsif 

terhadap prioritas-prioritas yang telah ditentukan oleh Allah. Kesadaran 

akan Allah ini hendaklah menjadi sebuah kekuatan pemicu (driving 

force) dalam segala tindakan. Misalnya saja, ia harus menghentikan 

aktivitas bisnisnya saat datang panggilan shalat, demikian juga dengan 

kewajiban-kewajiban yang lain. Bekerja atau berbisnis dalam islam 

merupakan amanah dan ibadah kepada Allah SWT. Oleh itu perlu 

dikelola secara maksimal yang didukung oleh kemampuan dan 

kompetensi seseorang pada jenis pillihan bisnisnya.
31
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3. Prinsip Amanah dan Tanggung Jawab Allah dan Rasul-Nya 

memerintahkan kepada setiap muslim untuk menyampaikan amanah. 

Allah memerintahkan agar selalu menyampaikan amanat dalam segala 

bentuknya, baik amanat perorangan, seperti dalam jualbeli, hukum 

perjanjian yang termaktubdalam Kitab al Buyu’ (hukum dagang) 

maupun amanat perusahaan, amanat rakyat dan Negara, seperti yang 

dipikul oleh seorang pejabat pemerintah, ataupun amanat Allah dan 

ummat, seperti yang dipikul oleh seorang pemimpin Islam. 
32

 

4. Prinsip Hikmah adalah hikmah dapat di artikan sebagai penegtahuan 

tentang baik dan buruk, serta kemampuan menerapkan yang baik dan 

menghindar dari yang buruk. Hikmah juga dartikan mengkalrifikasi 

kebenaran dengan ilmu pengetahuan dan akal. Untuk menegakkan 

kebenaran dan menghapuskan kebatilan, menciptakan masyarakat yang 

adil, sejahtera serta diridhai Tuhan. Hikmah bagi seseorang yaitu 

sebagai pembentuk agar menjadi seseorang yang optimis serta terus 

berjuang dalam menjalani kehidupan. Dengan manajemen yang disusun 

oleh manusia untuk menegakkan kebenaran itu menjadi wajib dalam 

menjalan bisnis yang Islami.  

5. Prinsip adil Islam telah mengharamkan setiap hubungan bisnis yang 

mengandung kezaliman dan mewajibkan terpenuhinya keadilan yang 

teraplikasikan dalam setiap pergaulan dagang dan kontrak-kontrak 

bisnis. Al-Qur’an berkali-kali menyatakan bahwa Allah mencintai 
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orang-orang yang berbuat adil dan membenci orang-orang yang berbuat 

zalim, (QS. Hud [11]: 18), adil harus terhadap setiap orang termasuk 

yang tidak seagama denganmu (QS. Asy-Syura’ [42]: 15), dan perintah 

berbuat adil bagi setiap manusia. 
33

 (QS. An-Nisa’ [4: 28, Al-Maidah 

[5]: 42, Al-Hujurat [49]: 9, Al-An’am [6]: 152).  

6. Prinsip Ihsan Mengenai ihsan, dijelaskan dalam surah Al Israa’ ayat 7:  
 

خِرَةِ 
ٰ
ا
ْ
هَاۗ فَاِذَا جَاۤءَ وَعْدُ ال

َ
تُمْ فَل

ْ
سَأ

َ
مْۗ وَاِنْ ا

ُ
نْفُسِك

َ
حْسَنْتُمْ لِا

َ
حْسَنْتُمْ ا

َ
اِنْ ا

مَا 
َ
مَسْجِدَ ك

ْ
وا ال

ُ
مْ وَلِيَدْخُل

ُ
وْا وُجُوْهَك ٔـُ ۤ وْا لِيَس 

َ
رُوْا مَا عَل ِ

لِيُتَب  ةٍ وَّ  مَرَّ
َ
ل وَّ

َ
وْهُ ا

ُ
دَخَل

 ٧تَتْبِيْرًا 

Artinya: Jika kamu berbuat baik (berarti) kamu berbuat baik untuk 

dirimu sendiri. Dan jika kamu berbuat jahat, maka (kerugian kejahatan) 

itu untuk dirimu sendiri. Apabila datang saat hukuman (kejahatan) 

yang kedua, (Kami bangkitkan musuhmu) untuk menyuramkan 

wajahmu lalu mereka masuk ke dalam masjid (Masjidil Aqsa), 

sebagaimana ketika mereka memasukinya pertama kali dan mereka 

membinasakan apa saja yang mereka kuasai. 

 

yang menunjukkan bahwa berlaku baik/ihsan hakekatnya ialah berlaku 

baik pada diri sendiri. Setiap kegiatan yang didasari dengan ihsan akan 

menjadi positif sebab seolah-oleh top manajemen melihat dan diawasi 

oleh Allah SWT secara langsung, ini kemudian memberi efek positif 

ketika melaksanakan tugas yang berhubungan dengan pengaturan. 

7. Prinsip Tolong Menolong (ta’awun) prinsip ta’awun berarti 

menyadarkan akan pentingnya tolong-menolong. Sehingga dapat 
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diartikan bahwa ta’awun merupakan kesadaran adanya tolong-

menolong yang tidak menjamin adanya kerjasama serta tidak 

mengharapkan keuntungan dari suatu bisnis tertentu. Prinsip ta’awun 

dilihat dari segi bisnis merupakan bentuk hubungan saling tolong-

menolong antara yang kuat denga yang lemah dengan tujuan untuk 

mendapatkan kebaikan bersama.   

8. Prinsip Halaalan Thayyiban adalah sebagaimana makna dari halaalan 

thayyiban  yaitu sesuatu yang halal. Segala unsur yang digunakan untuk 

memproduksi harus halal dan tayyib seperti, menggunakan bahan yang 

jelas kehalalannya dan baik, tidak menggunakan modal yang berunsur 

riba.  

9. Prinsip Musyawarah Musyawarah ialah sebuah cara pengambilan 

kebijakan yang didasarkan pada mufakat. Musyawarah penting 

dilakukan guna mengambil kebijakan yang memungkinkan keterlibatan 

berbagai pihak. Al-Qur’an menyebut prinsip musyawarah sebagai 

berikut yang dijelaskan dalam Q.S Asy-Syura ayat 38: 

ا رَزَقْنٰهُمْ  مْرُهُمْ شُوْرٰى بَيْنَهُمَْۖ وَمَِِّ
َ
وةََۖ وَا

ٰ
ل قَامُوا الصَّ

َ
هِمْ وَا ِ

ذِينَْ اسْتَجَابُوْا لِرَب 
َّ
وَال

 ٣٨يُنْفِقُوْنَۚ  
 

Artinya: “Dan (bagi) orang-orang yang menerima (mematuhi) seruan 

Tuhan dan melaksanakan shalat, sedang urusan mereka (diputuskan) 

dengan musyawarah antara mereka; dan mereka menginfakkan 

sebagian dari rezeki yang kami berikan kepada mereka”.    

 

Prinsip ini merupakan prinsip utama yang menjadi dasar 

tebentuknya organisasi, kebersamaan sangat penting dalam manajemen 
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karena tanpa kebersamaan mustahil semua fungsi dapat dilaksanakan 

dengan baik. 
34
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BAB III 

METEDOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

Penelitian adalah suatu proses kegiatan yang bertujuan untuk 

mengetahui sesuatu secara teliti, kritis dalam mencari fakta-fakta dengan 

menggunakan langkah-langkah tertentu agar dapat memecahkan masalah.
1
 

1. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian yang dilakukan peneliti termasuk jenis penelitian 

secara Penelitian lapangan (field researc), yaitu penelitian yang dilakukan 

dilapangan atau langsung ketempat penelitan. Menggunakan informasi yang 

diperoleh dari sasaran penelitian yang selanjutnya disebut responden dan 

informan melalui instrumen pengumpulan data seperti angket, observasi, 

wawancara dan sebagainya yang bertujuan mempelajari secara intensif 

tentang latar belakang keadaan sekarang dan interaksi sosial, individu, 

kelompok, dan masyarakat. 2 

Dalam penelitian ini peneliti melakukan penelitian dengan 

menggali data yang bersumber dari lapangan atau langsung yang berlokasi 

di Desa 38B Banjar Rejo dan Desa 47 Nampi Rejo kecamatan Batanghari. 

Adapun yang menjadi objek penelitian adalah budidaya jamur tiram untuk 

meningkatkan perekonomian keluarga dalam perspektif manajemen bisnis 
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 Mohammad Mulyadi, Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif Serta Pemikiran Dasar 

Menggabungkannya, Jurnal Studi Komunikasi Dan Media, Vol. 15 No. 1 (Januari – Juni 2011), 

128 
2
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islam untuk mengetahui bagaimana usaha budidaya jamur tiram untuk 

meningkatkan ekonomi keluarga dan penerapan manajemen bisnis islam. 

2. Sifat Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian lapangan yang bersifat deskriptif 

kualitatif, yaitu merupakan format penelitian yang bertujuan untuk 

menggambarkan, meringkas berbagai kondisi, berbagai situasi atau berbagai 

variabel yang timbul di dalam objek peneliti.
3
 

Berdasarkan uraian diatas penelitian deskriptif kualitatif adalah 

menggambarkan atau mengangkat data yang sesuai dengan keadaan yang 

terjadi dilapangan dengan cara yang sistematis dan akurat. Dalam penelitian 

ini penulis akan berusaha mendeskripsikan dan memaparkan keadaan yang 

sebenarnya mengenai budidaya jamur tiram untuk meningkatkan 

perekonomian keluarga dalam perspektif manajemen bisnis islam dengan 

kata-kata atau kalimat-kalimat untuk memperoleh kesimpulan. 

 

B. Sumber Data 

Sumber data adalah subjek dari mana data diperoleh. Bisa juga 

didefinisikan sebagai benda atau orang tempat peneliti mengamati, membaca 

atau bertanya mengenai informasi tertentu yang berkaitan dengan masalah 

penelitian.
4
 Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut: 
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1. Sumber Data Primer  

Sumber data primer adalah sumber data yang langsung diperoleh 

dari sumber data pertama di lokasi penelitian atau objek penelitian. Sumber 

ini merupakan sumber data pokok yang dimana data yang dihasilkan berasal 

dari sumber data pertama. Data ini harus dicari melalui narasumber sebagai 

sarana untuk mencari informasi atau pun data. Sumber data yang 

dikumpulkan peneliti dari lapangan adalah narasumber utama Bapak 

Supriyadi dan Ibu Suyatmi istri dari Bapak Supriyadi, beliau pemilik usaha 

budidaya jamur tiram di desa 38b Banjar rejo dan Bapak Kayun pemilik 

usaha budidaya jamur tiram di desa 47 Nampi rejo Kecamatan Batanghari 

dan 2 karyawannya. 

Dalam penelitian ini, peneliti mengambil sampel dengan 

menggunakan teknik sampling jenuh karena metode pengambilan sampel 

dilakukan kepada pemilik usaha budidaya jamur tiram dan karyawan di 

budidaya jamur tiram. Sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila 

semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Hal ini sering dilakukan 

bila jumlah populasi relatif kecil, kurang dari 30 orang atau penelitian yang 

ingin membuat generalisasi dengan kesalahan yang sangat kecil.
5
 Istilah lain 

sampel jenuh adalah sensus, dimana semua anggota populasi dijadikan 

sampel. 
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2. Sumber Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber kedua atau 

sumber sekunder dari data yang dibutuhkan
6
 Sumber-sumber data sekunder 

yang diperoleh penelitian dari buku-buku, internet, jurnal dan segala sesuatu 

yang berhubungan dengan judul penelitian dan jurnal yang sesuai dengan 

judul penelitian. Salah satu sumber data dari jurnal  yaitu : Ilham Yahya, A. 

Hamzah Fansury, Tamrin Abduh Pemberdayaan Ekonomi Keluarga Melalui 

Usaha Budidaya Jamur Tiram Di Desa Bontoa Kecamatan Bontoa 

Kabupaten Maros, Jurnal Anadara Pengabdian Kepada Masyarakat.  

 
C. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data, merupakan cara yang digunakan dalam 

penelitian untuk mengumpulkan data yang diinginkan.
7
 Teknik pengumpulan 

data dalam penelitian kualitatif adalah dengan melakukan wawancara, dan 

dokumentasi.
8
 

1. Wawancara   

Teknik wawancara adalah teknik pengumpulan data melalui 

pengajuan sejumlah pertanyaan secara lisan kepada subjek yang 

diwawancarai. Teknik wawancara dapat pula diartikan sebagai cara yang 

dipergunakan untuk mendapatkan data dengan bertanya langsung secara 

                                                             
6
 Ibid., 71. 

7
 Husnul Khaatimah dan Restu Wibawa, Efektivitas Model Pembelajaran Cooperative 

Integrated Reading And Composition Terhadap Hasil Belajar, Jurnal Teknologi Pendidikan, 

Volume 2 Nomor 2 Edisi Oktober 2017, 78  
8
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bertatap muka dengan responden atau informan yang menjadi subjek 

penelitian.
9
 

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila 

peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan 

permasalahan yang harus diteliti, dan apabila peneliti ingin mengetahui hal-

hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah respondennya kecil 

atau sedikit. Dalam penelitian ini, peneliti akan melakukan wawancara 

kepada Bapak Supriyadi dan Bapak Kayun selaku pemilik usaha budidaya 

jamur tiram di daerah Batanghari Lampung Timur. 

2. Observasi 

Observasi adalah kegiatan memeperhatikan secara akurat, mencatat 

fenomena yang muncul, dan mempertimbangkan hubungan antar aspek 

dalam fenomena tersebut. Observasi dalam rangka penelitian kualitatif harus 

dalam konteks ilmiah.
10

 Observasi adalah teknik pengumpulan data yang 

dilakukan oleh seorang peneliti dengan terjun langsung ke lapangan dan 

melakukan pengamatan dalam rangka mencari dan menggali data.
11

 

Observasi dilakukan untuk mendapatkan data tentang kondisi usaha 

Budidaya Jamur Tiram Untuk Meningkatkan Perekonomian Keluarga Di 

Batanghari Lampung Timur Dalam Perspektif Manajemen Bisnis Islam. 

  

                                                             
9
 Rahmad, Pengantar Metodologi Penelitian, (Banjarmasin: Antasari Press, 2011), 75 

10
 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif, Cet.Ket-2, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 

2014), hlm 143. 
11

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, Cet.Ket-14, (Jakarta: Rineka Cipta, 2014), hlm 

174. 
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3. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan 

menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis, 

gambar, elektronik.
12

 Dokumen tertulis dapat berupa arsip, catatan harian, 

autobiografi, memorial, kumpulan surat pribadi, kliping, dan sebagainya. 

Sementara dokumen terekam dapat berupa film, kaset rekaman, mikrofilm, 

foto dan sebagainya.
13

  

Dalam hal ini peneliti menggunakan metode dokumentasi dengan 

mengumpulkan data dilakukan dengan menggali informasi yang dapat 

ditemukan baik dalam catatan maupun tulisan dan foto yang berhubungan 

dengan hal-hal yang berkaitan tentang produk Usaha budidaya jamur tiram 

Bapak Supriyadi dan Bapak Kayun atau data-data yang sesuai dengan judul 

peneliti. 

 

D. Teknik Penjamin Keabsahan Data  

Uji keabsahan data digunakan untuk membuktikan apakah penelitian 

yang dilakukan benar-benar merupakan penelitian ilmiah sekaligus untuk 

menguji data yang diperoleh. Validitas dalam penelitian kualitatif sangat 

penting untuk mengecek keabsahan data penelitian, dan peneliti menggunakan 

teknik triangulasi.
14

 Triangulasi dalam pengujian kredibilitas diartikan sebagai 

pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai waktu. Dengan 

                                                             
12

 Husnul Khaatimah dan Restu Wibawa, Efektivitas Model Pembelajaran Cooperative 

Integrated Reading And Composition Terhadap Hasil Belajar, Jurnal Teknologi Pendidikan, 

Volume 2 Nomor 2 Edisi Oktober 2017, 81 
13

 Rahmad, Pengantar Metodologi Penelitian, (Banjarmasin: Antasari Press, 2011), 85 
14

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kuanlitatif Dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2014), hlm 273. 
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demikian terdapat triangulasi sumber, triangulasi teknik pengumpulan data, dan 

waktu.
15

 Dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik triangulasi sumber. Hal 

ini dilakukan untuk menguji kredibelitas data dengan cara mengecek data yang 

telah diperoleh melalui beberapa sumber.
16

 Sumber data yang peneliti gunakan 

dalam penelitian ini adalah pemilik usaha, 2 orang karyawan yang dipilih 

sesuai kriteria yang peneliti tentukan.  

 

E. Teknik Analisa Data  

Teknik analisis data merupakan metode untuk menganalisis data-data 

yang sudah ada, teknik ini teknik terakhir setelah mendapatkan data-data 

penelitian. Penelitian ini menggunakan teknik analisis data yang bersifat 

kualitatif dengan menggunakan metode berfikir induktif. Peneliti menggunakan 

data primer dan data sekunder kemudian data yang diperoleh di analisis dengan 

menggunakan metode berfikir induktif. Berfikir induktif merupakan suatu cara 

berfikir yang berangkat dari fakta-fakta yang khusus dan konkrit, peristiwa asli, 

kemudian dari fakta atau peristiwa yang khusus tersebut ditarik secara 

generalisasi yang mempunyai sifat umum.
17

  

Berdasarkan uraian diatas maka untuk menganalisa data dalam 

penelitian ini yaitu menggunakan data yang telah diperoleh, kemudian data 

tersebut dianalisis menggunakan beberapa proses secara khusus dari informasi 

tentang Budidaya Jamur Tiram Untuk Meningkatkan Perekonomian Keluarga 

di Batanghari Lampung Timur dalam Manajemen Bisnis Islam kemudian 

ditarik kesimpulan. 
                                                             

15
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kuanlitatif Dan R&D..., hlm 273. 

16
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kuanlitatif Dan R&D..., hlm 326. 

17
 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2012) 224 



BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Profil Budidaya Jamur Tiram di 38B Banjar Rejo dan 47 Nampi Rejo 

Batanghari Lampung Timur 

Kecamatan Batanghari yang merupakan lokasi salah satu Kecamatan 

yang terletak diKabupaten Lampung Timur dengan luas wilayah sebesar 

7.556,28 Ha. Wilayah administratif Kecamatan ini terbagi menjadi 17 desa 

yaitu Desa Adi Warno, Balai Kencono, Bale Rejo, Banarjoyo, Banjarrejo, 

Batangharjo, Buana Sakti, Bumiharjo, Bumi Mas, Nampi Rejo, Purwodadi 

Mekar, Rejoagung, Selorejo, Sri Basuki, Sumber Agung, Sumber Rejo, 

Telogorejo. Dari ke 17 desa di Kecamatan Batanghari Sebagian desa 

memiliki Usaha Budidaya Jamur Tiram diantaranya: di desa Bumi mas, Bumi 

Harjo, Sumber Rejo, Nampi Rejo, Banjar Rejo. 

Salah Satunya yaitu tempat budidaya Jamur Tiram yang terletak di Desa 

38B Banjar Rejo dan Desa 47 Nampi Rejo. Budidaya jamur tiram di desa 38b 

banjar rejo didirikan pada tahun 2010. Pemilik budidaya jamur tiram ini 

Bernama bapak Supriyadi serta istrinya yang Bernama ibu Suyatmi. Beliau 

memiliki 1 istri dan 2 anak laki-laki. Sebelumnya, bapak supriyadi hanya 

berjualan minyak tanah akan tetapi usaha tersebut belum bisa memenuhi 

perekonomian keluarga. Awal mula budidaya ini berdiri karena bapak 

supriyadi berinisiatif untuk merintis usaha budidaya jamur tiram ini agar  

pendapatan usaha ini dapat memenuhi kebutuhan keluarganya. Usaha 

budidaya dimulai dengan modal awal Rp 5.000.000, di Desa 38b banjar rejo 

https://profilbaru.com/Balai_Kencono,_Batanghari,_Lampung_Timur
https://profilbaru.com/Bale_Rejo,_Batanghari,_Lampung_Timur
https://profilbaru.com/Banarjoyo,_Batanghari,_Lampung_Timur
https://profilbaru.com/Banjarrejo,_Batanghari,_Lampung_Timur
https://profilbaru.com/Batangharjo,_Batanghari,_Lampung_Timur
https://profilbaru.com/Buana_Sakti,_Batanghari,_Lampung_Timur
https://profilbaru.com/Bumiharjo,_Batanghari,_Lampung_Timur
https://profilbaru.com/Bumi_Mas,_Batanghari,_Lampung_Timur
https://profilbaru.com/Nampi_Rejo,_Batanghari,_Lampung_Timur
https://profilbaru.com/Purwodadi_Mekar,_Batanghari,_Lampung_Timur
https://profilbaru.com/Purwodadi_Mekar,_Batanghari,_Lampung_Timur
https://profilbaru.com/Rejoagung,_Batanghari,_Lampung_Timur
https://profilbaru.com/Selorejo,_Batanghari,_Lampung_Timur
https://profilbaru.com/Sri_Basuki,_Batanghari,_Lampung_Timur
https://profilbaru.com/Sumber_Agung,_Batanghari,_Lampung_Timur
https://profilbaru.com/Sumber_Rejo,_Batanghari,_Lampung_Timur
https://profilbaru.com/Telogorejo,_Batanghari,_Lampung_Timur
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belum ada yang membuka usaha budidaya jamur tiram dikarenakan 

masyarakat setempat mengira bahwa membudidaya jamur tiram terbilang 

sulit. Kendala dalam membuka usaha budidaya jamur tiram yaitu kurangnya 

alat untuk memproduksi dan adanya hama yang dapat merusak  

pertumbuhannya jamur. Sebelum terjadinya pandemic covid-19 usaha 

budidaya bapak Supriyadi memiliki pekerja 4 orang namun setelah adanya 

pandemic mengalami penurunan pendapatan dan tidak ada tenaga kerja. Pak 

supriyadi menjual jamur tiram seharga Rp 13.000/kilo. Ukuran ruangan untuk 

menyimpan baglog agar tumbuh jamur sekitar 5 x 10 m. 

Sedangkan usaha budidaya jamur tiram di desa 47 nampi rejo berdiri 

sejak tahun 2011. Budidaya jamur tiram ini didirikan oleh Bapak Kayun. 

Sebelumnya bapak Kayun bekerja di perternakan hewan milik orang lain dan 

sempat berkerja sebagai buruh di swasta simpan pinjam, kemudian bapak 

Kayun memutuskan untuk membuka usaha sendiri yaitu budidaya jamur 

tiram. Awalnya bapak kayun termotivasi dari mentor-mentor dan 

mendapatkan beberapa ilmu yang sangat bermanfaat untuk berwirausaha. 

Pada akhirnya bapak kayun memberanikan diri untuk memulai usaha 

budidaya jamur tiram, dengan meminjam modal usaha kepada kerabatnya 

sejumlah Rp 8.000.000. Bapak Kayun lebih memilih usaha budidaya jamur 

tiram karena dilihat dari peluang pendapatan yang dapat menjamin kebutuhan 

keluarga dan menurut sudut pandang beliau dengan membuka usaha sendiri 

dapat membuka lowongan pekerjaan bagi masyarakat sekitar yang 

membutuhkan pekerjaan. Tidak mudah Bapak Kayun dalam membangun 
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budidaya jamur tiram ini banyak sekali kendala yang harus dihadapi mulai 

dari hama hingga cuaca atau iklim yang sering berubah-ubah sangat 

berpengaruh dalam pertumbuhan jamur misal pada musim kemarau tidak ada 

padi susah untuk mencari dedak dan terkadang pertumbuhan jamur tiram 

menjadi lambat sedangkan pada musim hujan sulit untuk mencari serbuk 

kayu. Budidaya jamur tiram milik bapak Kayun memiliki pekerja 2 orang 

setelah terjadinya pandemi Covid-19 dan sebelumnya lebih dari 5 orang dan 

tidak ada tenaga kerja tetap, semuanya tenaga kerja harian. Beliau memiliki 

ukuran ruangan tempat membudidaya jamur sekitar 12 x 18 m untuk 

menyimpan baglog dan membuat baglog tersebut. Bapak Kayun menjual 

jamur tiram seharga Rp 12.000/kilo. kedua budidya jamuar tiram juga 

kurangnya perhatian dari pemerintah untuk menanggulangi bagaimana cara 

membasmi virus-virus dan  hama yang menyerang pada jamur tiram tersebut 

kerena dapat menyebabkan berkurangnya jumlah produksi.  

 

B. Implementasi Budidaya Jamur Tiram Untuk Meningkatkan 

Perekonomian Keluarga   

1. Budidaya Jamur Tiram di 38B Banjar Rejo dan 47 Nampi Rejo 

Batanghari Lampung Timur 

a. Proses produksi Jamur tiram  

1) Bahan – bahan baku yang digunakan untuk budi daya jamur tiram 

yaitu :  

a) Serbuk Kayu   

b) Dedak  
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c) Dolomite  

d) Bibit Jamur f2 

e) Alkohol 70% 

2) Proses pencampuran bahan-bahan  

Proses pencampurannya siapkan semua bahan kemudian campurkan 

serbuk kayu yang sudah difermentasi dengan cara dijemur sinar mata 

hari dan hujan hingga 1 minggu, dengan tepung bekatul, dolomite 

kemudian campurkan dengan kapur secara merata perbandingannya 

misal serbuk kayu 1 ton katulnya 1 kintal dolomite nya 25kg/ 1 sak 

dan campurkan air bersih, pastikan serbuk kayu tidak memiliki sisa 

kayu yang tersisa dalam serbuk kayu tersebut, dan jangan lupa 

perhatikan plastik baglognya agar tidak mengalami kebocoran atau 

sobek karena tertusuk kayu.  

3) Proses penimbangan adonan  

Dalam proses pembuatan jamur tiram adonan yang sudah diaduk rata 

itu dimasukkan kedalam plastik baglog tahan panas dengan ukuran 

18×35.  

4) Proses permentase  

Sesudah dimasukkan kedalam plastic baglog kemudian menunggu 

permentase hingga berjalan sempurna sekitar sehari semalam sampai 

2 hari 2 malam. Dalam tahap ini media akan mengalami peningkatan 

suhu hingga kisaran 60/70 derajat selcius. Fermentase bisa juga 
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dikatakan pelapukan dan pembunuhan jamur jahat yang bisa 

mengganggu jamur tiram.  

5) Proses pengukusan  

Setelah jamur tiram tersebut di fermentasekan media tanam baglog 

membutuhkan alat pengukusan baglog yang dibutuhkan 100 derajat 

selcius yang kemudian dimasukkan kedalam tong/drum sebagai 

pengukus selama 4-5 jam, setelah itu tungku akan dibuka dan 

diturunkan beberapa saat sekitar semalam agar panas baglog 

berkurang hingga aman. Setelah itu didiamkan selama semalam lalu 

di beri inokulan/ bibit jamur. 

6) Proses penanaman bibit  

Setelah pengukusan bibit yang bertujuan untuk menumbuhkan jamur 

pada baglog yang disediakan ruangan yaitu kumbung dengan suhu 

28 derajat ukuran cahaya yang maksimal.  Pada saat ingin di 

masukan ke ruangan kumbung baglog disekelsi terlebih dahulu mana 

yang bibitnya gagal bertumbuh dan yang berhasil tumbuh.  

“Untuk di tempat saya dalam menjual budidaya nya sudah 

menjaga kualitas nya dengan beberapa proses yang ada, karena 

menjaga kualitas itu sangat penting sekali agar para konsumen 

engga kecewa atau apa. Dan hasil jamur bisa maksimal karena 

sudah menerapkan beberapa proses yang ada”,
1
 

Bapak Supriyadi dalam melakukan proses produksi jamur tiram 

sudah menerapkan dan menjaga kualitas jamurnya. Karena menjaga 

hati konsumen sangat penting dalam menjalankan usaha budidaya. 

                                                             
1
 Supriyadi, Wawancara Pemilik Usaha Budidaya Jamur Tiram, Lokasi desa 38b Banjar 

Rejo kecamatan Batanghari Lampung Timur, 23 Juni 2023. 
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Dan hasil dari menerapkan proses yang ada akan menghasilkan 

jamur yang memiliki hasil  yang maksimal. 

“ Di tempat saya budidaya mah harus menjaga kualitas bentuk 

jamur tiramnya. Ya kalau jamur tiramnya putih, payung 

jamurnya besar dan terhindar dari hama, itu udah memiliki 

kualitas jamur yang baik untuk dijual. Kalau engga memiliki 

kualitas yang baik maka jamur tiramnya di tempat saya di buat 

mba, karena gak bisa digunakan lagi”,
2
 

Bapak Kayun dalam menjalankan usaha budidaya jamur tiramnya 

menjaga kualitas. Dan untuk menjaga kualitas jamurnya memiliki 

beberapa kriteria seperti jamur tiramnya putih, payung jamurnya 

besar dan terhidar dari hama.  Dan di tempat usaha Bapak Kayun 

juga apabila memiliki kualitas yang tidak baik maka, jamur tersebut 

tidak dijual ataupun dibuang karena tidak bisa gunakan lagi dalam 

budidaya kembali. 

b. Biaya Produksi 

1) Biaya Produksi di Desa 38B Banjar Rejo 

Tabel 4.1 

Biaya Produksi bahan baku Desa 38B Banjar Rejo  

No Uraian  Kapasitas Harga (Rp)     Total (Rp) 

1 Serbuk kayu 3 ton 250 /kg 750.000 

2 Dedak padi 300 kg 4000/kg 1.200.000 

3 Dolomite 3 sak (90kg) 835/kg 75.000 

4 Bibit jamur f2 70 btl 8000/btl 560.000 

5 Karet gelang 1kg 75000 75.000 

6 Alcohol 75% 1btl 75000 75.000 

7 Plastic baglog 

18 x 35 

18 kg 38000/kg 684.000 

                                                             
2
 Kayun, Wawancara Pemilik Usaha Budidaya Jamur Tiram, Lokasi desa 47 Nampi Rejo 

kecamatan Batanghari Lampung Timur, 28 Juni 2023. 
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8 Gas 3kg 48 kg (16 

gas) 

20.000 320.000 

9 Listrik/air -  50000 150.000 

Jumlah 3.889.000 

Sumber: Data yang telah diolah dari hasil wawancara 

Dari hasil tabel di atas, dapat dilihat bahwa bahan baku yang 

digunakan untuk memproduksi jamur menggunakan bahan-bahan 

yang ada pada tabel dengan mengeluarkan biaya Rp 3.889.000 

dalam 3 bulannya.  

Tabel 4.2 

Pendapatan Panen Desa 38b Banjar Rejo 

Jenis Produksi Jumlah Harga Nilai / Total 

Jamur Tiram  1.800 kg Rp 13.000 Rp 23.400.000 

 Total  Rp 23.400.000 

 

Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa dalam per 3 bulan itu 

mendapatkan jumlah produksi sebesar 1.800 kg dari 3000 baglog 

yang menghasilkan pendapatan Rp 23.400.000. 

“ Dalam sehari saya bisa memanen jamur 20 kg dan saya jual 1 kg 

nya dengan harga Rp. 13.000”.
3
 

  
Bapak Supriyadi dalam menjalankan usahanya dalam sehari bisa 

memanen jamurnya 20 kg dan dijual dengan harga Rp. 13.000 per 

kg nya. Maka pada per 3 bulan jumlah produksi jamur tiram 

mencapai 1.800 kg. 

 

                                                             
3
 Supriyadi, Wawancara Pemilik Usaha Budidaya Jamur Tiram, Lokasi desa 38b Banjar 

Rejo kecamatan Batanghari Lampung Timur, 23 Juni 2023. 
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Dari hasil wawancara yang telah dilakukan dengan bapak Supriyadi 

sehubungan dengan pekerjanya yaitu sebagai berikut:  

“saya tidak memiliki pekerja, tetapi pada saat proses 

pembuatan saya dibantu oleh istri saya,”
4
 

 

Dalam menjalankan usahanya Bapak Supriyadi tidak memiliki 

pekerja dalam membantu usahanya. Tetapi dalam perkembangan 

usahanya Bapak Supriyadi dibantu oleh istrinya dalam proses 

pembuatan budidaya jamur tiram. 

Tabel 4.3 

Biaya Variabel Cost Desa 38b Banjar Rejo 

No  Jenis Pembiayaan  Total  

1. Biaya Bahan baku Rp 3.889.000 

2. Biaya Penyusutan  Rp 600.000 

3. Biaya Lain-Lain Rp 300.000 

Total Rp 4.789.000 

 

Tabel 4.4  

Perhitungan Fixed Cost Desa 38b Banjar Rejo 

No  Keterangan   Jumlah  Harga  

1. Biaya Kumbung  1 Rp 1.700.000 

2. Biaya panen  - Rp 1.500.000 

3. Biaya alat-alat - Rp 500.000 

Total  Rp 3.700.000 

 

Jadi untuk menghitung total biaya (TC) yang dikeluarkan 

untuk semua biaya tetap dan biaya variabel, maka dapat dihitung 

sebagai berikut: TC= FC+VC. Maka, akan di dapatkan hasil Rp 

3.700.000 + Rp 4.789.000 = Rp 8.489.000. 

                                                             
4
 Supriyadi, Wawancara Pemilik Usaha Budidaya Jamur Tiram, Lokasi desa 38b Banjar 

Rejo kecamatan Batanghari Lampung Timur, 23 Juni 2023.  
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Dari total biaya yang dikeluarkan oleh bapak Supriyadi  

dalam memproduksi jamur tiram dalam per 3 bulan yaitu sebesar 

Rp. 8.489.000 dan dari total biaya yang dikeluarkan tersebut dapat 

menghasilkan 1.800 kg dari 3000 baglog dengan harga nilai jual 

Rp 13.000 perkilonya.  

Untuk menghitung Penerimaan (TR) yang diperoleh usaha 

budidaya jamur tiram yang dimana perkalian antara jumlah 

produksi (Y) dengan harga jual (Py). Maka dapat dihitung TR = Y . 

Py. Akan didapatkan hasil 1.800kg x Rp 13.000 = Rp 23.400.000. 

dengan demikian bapak Supriyadi Memperoleh pendaptan sebesar 

Rp 14.911.000 yaitu dari jumlah penerima (TR) dikurang oleh 

biaya total produksi (TC) jamur tiram dengan rumus diantaranya  π 

= TR – TC. Akan didapatkan hasil Rp 23.400.000 - Rp. 8.489.000 

= Rp 14.911.000 dalam per 3 bulan. 

 

2) Biaya Produksi di Desa 47 Nampi Rejo 

Tabel 4.5 

Biaya Produksi Bahan Baku Desa 47 Nampi Rejo  

No Uraian  Kapasitas Harga (Rp)     Total (Rp) 

1 Serbuk kayu 5 ton 250 /kg 1.250.000 

2 Dedak padi 500 kg 4000/kg 2.000.000 

3 Dolomite 5 sak 835/kg 125.000 

4 Bibit jamur f2 100 btl 8000/btl 800.000 

5 Karet gelang 1kg 75000 75.000 

6 Alcohol 75% 1btl 75000 75.000 

7 Plastic baglog 

18 x 35 

25 kg 38000/kg 950.000 

8 Gas 3kg/ kayu 60 kg - 400.000 
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bakar 

9 Listrik/air -  50000 150.000 

Jumlah 5.825.000 

Sumber: Data yang telah diolah dari hasil wawancara 

Dari hasil tabel di atas, dapat dilihat bahwa bahan baku yang 

digunakan untuk memproduksi jamur menggunakan bahan-bahan 

yang ada pada tabel dengan mengeluarkan biaya Rp 5.825.000 

Dari hasil wawancara yang telah dilakukan dengan bapak Kayun 

sehubungan dengan pekerjanya yaitu sebagai berikut:  

“disini kalau untuk budidaya jamur tiram ada 2 orang 

yang satu untuk packing dan satunya pembuatan baglog 

pekerja disini bekerja tidak tetap, tetapi cara kerjanya 

borongan atau harian”
5
 

 

Tabel 4.6 

Biaya Tenaga Kerja Desa 47 Nampi Rejo 

No Tenaga kerja Jumlah Upah/perbulan Nilai 

1 Tenaga kerja harian 2 orang Rp 3.000.000 Rp 6.000.000 

 

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa jumlah biaya tenaga kerja per 

3 bulan adalah dimana pekerja Rp.3.000.000 × 2 = Rp. 6.000.000. 

Dalam 1 bulan upah tenaga kerja yaitu Rp 6.000.000 : 3 = Rp 

2.000.0000 di budidaya jamur tiram desa 47 Nampi Rejo tedapat 2 

pekerja jadi Rp 2.0000.000 : 2 = Rp 1.000.000/orang dalam 

sebulannya, dengan tenaga kerja harian dan tidak memiliki tenaga 

kerja tetap.  

                                                             
5
 Kayun, Wawancara Pemilik Usaha Budidaya Jamur Tiram, Lokasi desa 47 Nampi Rejo 

kecamatan Batanghari Lampung Timur, 28 Juni 2023. 
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Tabel 4.7 

Pendapatan Panen Desa 47 Nampi Rejo 

Jenis Produksi Jumlah Harga Nilai / Total 

Jamur Tiram  4.950 kg Rp 12.000 Rp 59.400.000 

 Total  Rp 59.400.000 

 

Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa dalam per 3 bulan itu 

mendapatkan jumlah produksi sebesar 4.950 kg yang menghasilkan 

pendapatan Rp 59.400.000. 

 

Tabel 4.8  

Biaya Variabel Cost Desa 47 Nampi Rejo 

No  Jenis Pembiayaan  Total  

1. Biaya Bahan baku Rp 5.825.000 

2. Biaya Tenaga Kerja Rp 6.000.000 

3. Biaya Penyusutan  Rp 500.000 

4 Biaya Lain-Lain Rp 250.000 

Total Rp 12.575.000 

 
Tabel 4.9  

Perhitungan Fixed Cost Desa 47 Nampi Rejo 

No  Keterangan   Jumlah  Harga  

1. Biaya Kumbung  1 Rp 2.000.000 

2. Biaya panen  - Rp 2.000.000 

3. Biaya alat-alat - Rp 400.000 

Total  Rp 4.400.000 

 
Jadi untuk menghitung total biaya (TC) yang dikeluarkan 

untuk semua biaya tetap dan biaya variabel, maka dapat dihitung 

sebagai berikut: TC= FC+VC. Maka, akan di dapatkan hasil Rp 

4.400.000 + Rp 12.575.000 = Rp.16.975.000. 
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Dari total biaya yang dikeluarkan oleh bapak Kayun dalam 

memproduksi jamur tiram dalam per 3 bulan yaitu sebesar 

Rp.16.975.000 dan dari total biaya yang dikeluarkan tersebut dapat 

menghasilkan 4.950kg dari 5000 baglog dengan harga nilai jual Rp 

12.000 perkilonya.  

Untuk menghitung Penerimaan (TR) yang diperoleh usaha 

budidaya jamur tiram yang dimana perkalian antara jumlah 

produksi (Y) dengan harga jual (Py). Maka dapat dihitung TR = Y . 

Py. Akan didapatkan hasil 4.950kg x Rp 12.000 = Rp 59.400.000. 

dengan demikian bapak Kayun Memperoleh pendapatan sebesar 

Rp 42.425.000 yaitu dari jumlah penerima (TR) dikurang oleh 

biaya total produksi (TC) jamur tiram dengan rumus diantaranya  π 

= TR – TC. Akan didapatkan hasil Rp 59.400.000 - Rp.16.975.000 

= Rp 42.425.000 dalam per 3 bulan.  

Dari hasil wawancara dengan bapak Kayun beliau 

mengatakan bahwa  usaha budidaya jamur tiram ini mudah 

dilakukan. 

 “ Usaha ini sangat membantu perekonomian keluarga 

saya dan bisa dikembangkan sangat mudah dan juga nih 

untuk jamur kan memiliki banyak protein dan gizi bagi 

tubuh kita. Jamur juga kan pasti yang mencari untuk 

diolah kembali seperti sayur jamur, naget, bakso juga bisa 

dan masih banyak lagi”
6
 

 

                                                             
6
 Kayun, Wawancara Pemilik Usaha Budidaya Jamur Tiram, Lokasi desa 47 Nampi Rejo 

kecamatan Batanghari Lampung Timur, 28 Juni 2023. 
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Bapak Kayun dalam menjalankan usaha budidaya jamur ini 

ada manfaatnya seperti jamur nya bisa diolah menjadi sayur jamur, 

naget, bakso dan masih banyak lagi. Dan budidaya jamur juga 

sangat membantu dalam membantu perekonomian dalam suatu 

keluarga. Jamur juga memiliki manfaat bagi tubuh manusia 

dikarenakan terdapat banyak protein dan gizi. 

2. Indikator – Indikator Peningkatan E konomi Keluarga 

a.  Pekerjaan  

     Dalam melakukan usaha jamur tiramnya di 38 B Bapak Supriyadi 

dibantu oleh istrinya. 

“ Kalau dalam menjalankan usahnya saya dibantu sama 

istri saya sendiri. Dan sebelum menjalankan usaha ini 

saya dulu membuka usaha jual beli minyak tanah. Dan 

setelah minyak tanah susah didapatkan maka ya saya 

langsung membuka usaha jamur ini bersama istri saya”.
7
 

 

Di usaha jamur tiram usaha Bapak Supriyadi tidak memiliki 

pekerja untuk membantunya tetapi dibantuin dengan istrinya. Dan 

dahulunya sebelum membuka usaha jamur ini Bapak Supriyadi 

berdagang minyak tanah. Tetapi minyak tanah susah didapatkan maka 

Bapak Supriyadi membuka usaha jamur tiram ini karena usaha ini 

terus bisa dikembangkan. 

“ Dalam menjalankan budidaya jamur tiram ini ya dapat 

meningkatkan perekonomian keluarga saya. Yang 

awalnya saya bekerja koperasi terus kerjanya hanya 

ngikut orang terus lama-lama saya terinspirasi untuk 

membuka usaha sendiri saja. Karena menurut saya kalau 

                                                             
7
 Supriyadi, Wawancara Pemilik Usaha Budidaya Jamur Tiram, Lokasi desa 38b Banjar 

Rejo kecamatan Batanghari Lampung Timur, 23 Juni 2023. 
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kerja di tempat orang lain itu memang sangat membantu 

perekonomian keluarga tetapi saya ingin berkembang lagi 

dan bisa menghasilkan pendapatan lebih dari kerja 

sebelumnya dan akhirnya ya saya buka usaha jamur tiram 

ini dan pendapatannya juga jauh beda dengan hasil 

pendapatan kerja sebelumnya”.
8
 

 

Bapak Kayun dalam menjalankan usaha jamur ini dapat 

meningkatkan perekonomian keluarganya. Dan sebelum menjalankan 

usaha ini Bapak Kayun bekerja di koperasi. Tetapi ia memiliki 

inisiatif untuk membuka usaha jamur tiram dikarenakan usaha jamur 

tiram juga menghasilkan pendapatan yang jauh beda dari pekerjaan di 

koperasi. 

“ Sebelum kerja di budidaya ini saya kerja sebagai kuli 

bangunan yang dipanggil tidak menentu dan itu bisa 

membuat perekonomian saya sedikit terganggu. Setelah 

saya masuk di tempat budidaya Bapak Kayun ini sangat 

membantu sekali dalam meningkatkan perekonomian 

keluarga saya”.
9
 

 

Menurut Bapak Widi selaku pekerja di budidaya jamur tiram Bapak 

Kayun mengalami peningkatan sangat cukup baik. Yang awalnya 

hanya bekerja di kuli bangunan yang tidak menentu panggilannya dan 

menganggu sedikit dalam perekonomian keluarga. 

 

b. Pendidikan 

“pendidikan saya itu cuma lulusan SMP saja mba. Karena 

orangtua saya tidak sanggup membiayai buat ngelanjutin 

sekolah. Ketika saya membuka usaha ini saya ingin 

pendidikan anak saya tercukupi dari segi biaya 

Pendidikan serta biaya kebutuhannya dalam menempuh 

                                                             
8
 Kayun, Wawancara Pemilik Usaha Budidaya Jamur Tiram, Lokasi desa 47 Nampi Rejo 

kecamatan Batanghari Lampung Timur, 28 Juni 2023. 
9
 Widi, Wawancara Karyawan Budidaya Jamur Tiram, Lokasi desa 47 Nampi Rejo 

kecamatan Batanghari Lampung Timur, 30 Juni 2023. 
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pendidikannya agar anak saya lebih baik pendidikan dari 

pada saya ”
10

 

 

Pendidikan Bapak Supriyadi terakhir hanya lulusan SMP. Dikarnakan 

dahulu orang tua beliau tidak bisa menyanggupi biaya sekolah ketahap 

selanjutnya.  

“Saya lulusan sarjana pertanian. Ketika saat saya bekerja 

dikoperasi kebutuhan pendidikan anak saya sudah 

terpenuhi, dan ketika saya membuka usaha jamur tiram 

ini lebih terpenuhi kebutuhan Pendidikan anak saya”
11

  

 

Bapak Kayun adalah lulusan sarjana pertanian kemudian beliau 

sempat beekrja di koprasi dalam memberikan kebutuhan Pendidikan 

anaknya cukup, tetapi saat beliau membangun usaha jamur timar ini 

kebutuhan anak-anaknya lebih mengalami peningkatan dari pekerjaan 

sebelumnnya. 

Dalam hal pendidikan bapak supriyadi hanya sebagai lulusan 

SMP  dan bapak Kayun sebagai lulusan Sarjana Pertanian. Tetapi 

untuk pendidikan anak-anaknya semenjak membangun usaha 

budidaya jamur tiram ini sekarang menjadi lebih baik dan bisa 

mencapai lulusan tingkat menengah atas, mementingkan pendidikan 

dan masuk perguruan tinggi dengan adanya usaha budidaya jamur 

tiram tersebut anak anak kini dapat melanjutkan ke jenjang Perguruan 

Tinggi. Karena untuk mencapai pendidikan selanjutnya akan  

membutuhkan bekal motivasi, mental dan biaya yang cukup. Besar 

                                                             
10

 Supriyadi, Wawancara Pemilik Usaha Budidaya Jamur Tiram, Lokasi desa 38b Banjar 

Rejo kecamatan Batanghari Lampung Timur, 23 Juni 2023. 
11

 Kayun, Wawancara Pemilik Usaha Budidaya Jamur Tiram, Lokasi desa 47 Nampi Rejo 

kecamatan Batanghari Lampung Timur, 28 Juni 2023. 
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biaya pendidikan akan sesuai dengan jenjang pendididkan yang 

ditempuh, semakin tinggi jenjang pendidikan maka semakin besar 

biaya yang diperlukan.  

c. Pendapatan 

“Pendapatan saya yaitu Rp 4.900.000, ini sudah cukup 

untuk memenuhi kebutuhan perekonomian keluarga 

saya”
12

 

 

Bapak Supriyadi mendapatkan pendapatan Rp 4.900.000. Dengan 

pendapatan tersebut cukup memenuhi kebutuhan keluarga bapak 

supriyadi.  

“saya mencapai Rp 14.141.000, dengan pendapatan 

segini saya bisa memenuhi kebutuhan keluarga saya dan 

kebutuhan anak saya serta pendidikannya”
13

 

 

Pendapatan bapak Kayun berjumlah Rp 14.141.000. Dengan 

penghasilan jumlah tersebut Bapak Kayun dapat memenuhi kebutuhan 

keluarganya, kebutuhan anaknya, serta kebutuhan Pendidikan 

anaknya. 

“Gaji saya sebulan sebesar Rp 1.000.000 ya untuk 

meringankan tanggungan orang tua juga dalam 

kebutuhan sehari-hari dan itu sudah cukuplah untuk 

membantu”
14

 

 

Bapak Dariyanto selaku pekerja di 47 Nampi Rejo mendapatkan gaji 

sebesar Rp 1.000.000. Dengan gaji tersebut ia bisa meringankan 

tanggungan orangtuanya.  

                                                             
12

 Supriyadi, Wawancara Pemilik Usaha Budidaya Jamur Tiram, Lokasi desa 38b Banjar 

Rejo kecamatan Batanghari Lampung Timur, 23 Juni 2023. 
13

 Kayun, Wawancara Pemilik Usaha Budidaya Jamur Tiram, Lokasi desa 47 Nampi Rejo 

kecamatan Batanghari Lampung Timur, 28 Juni 2023. 
14

 Dariyanto, Wawancara Karyawan Budidaya Jamur Tiram, Lokasi desa 47 Nampi Rejo 

kecamatan Batanghari Lampung Timur, 30 Juni 2023. 
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d. Jenis Tempat Tinggal 

“Dengan adanya usaha jamur tiram ini saya sedikit 

merenovasi rumah saya mbak, awalnya rumah saya cukup 

berantakan tetapi seiring berjalanya waktu saya bisa 

mencicil beberapa matrial bangunan untuk merenovasi 

rumah saya”
15

 

 

Tempat tinggal bapak Supriyadi berstatus sudah milik sendiri, kondisi 

fisik bangunan masih layak ditempati, sudah permanen namun masih 

bata merah dan bisa dibilang sederhana. Hasil dari budidaya jamur 

tiram ini bapak Supriyadi bisa merenovasi rumahnya secara perlahan. 

Beliau mulai mencicil beberapa material untuk keperluan rumahnya. 

Dengan rumah yang lebih baik maka bapak Supriyadi dan 

keluarganya lebih nyaman dalam menempatinya. 

“Rumah saya dulunya sebelum membuka usaha jamur 

tiram ya rumah saya sangat sederhana dan belum terlalu 

lebar, tetapi setelah saya membuka usaha ini ya 

Alhamdulillah mba saya bisa memperluas sedikit rumah 

saya dan saya juga saat ini dapat membangun kumbung 

untuk budidaya jamurnya, dulu itu ya mbak saya tuh 

punya kumbung tapi masih menyewa seiringnya waktu 

saya bisa membeli lahan dan membangun kumbung 

sendiri”
16

 

 

Bapak Kayun sebelum membuka usaha jamur tiram ini tempat 

tinggalnya sudah permanen nyaman dan layak ukurannya sudah cukup 

lebar. Seiringnya waktu dan berkembangnya usaha ini bapak Kayun 

bisa membangun kumbung sendiri dan memperluas rumahnya. 
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 Supriyadi, Wawancara Pemilik Usaha Budidaya Jamur Tiram, Lokasi desa 38b Banjar 

Rejo kecamatan Batanghari Lampung Timur, 23 Juni 2023. 
16

 Kayun, Wawancara Pemilik Usaha Budidaya Jamur Tiram, Lokasi desa 47 Nampi Rejo 

kecamatan Batanghari Lampung Timur, 28 Juni 2023. 
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e. Pemilikan Barang 

“saya hanya ada 1 buah sepeda motor saja mba 

dikarenakan keterbatasan produksi jamu tiramnya jadi 

hasil penjualan tidak terlalu banyak.”
17

 

 

Bapak Supriysdi hanya memiliki sepeda motor 1 dikarenakan 

keterbatasan yang dmiliki beliau baru mampu memilikinya sebab hasil 

dalam produksi jamur tiram terbatas dan hasil dari penjualan juga 

tidak terlalu banyak.  

“Ya awalnya saya belum mampu membeli tanah mbak, 

tetapi setelah membuka usaha ini dengan pendapatan 

hasil yang cukup tinggi saya maampu membeli tanah, dan 

menambah tabungan saya”
18

 

 

Bapak Kayun memilik 1 mobil dan 2 sepedah motor. Kemudian 

seiring menjalankan usaha jamur tiram ini sudah dapat membeli 

beberapa keinginannya yang sebelumnya belum terpenuhi. Beberapa 

barang yang beliau beli seperti tanah dan tabungan. 

 

C. Analisis Budidaya Jamur Tiram Untuk Meningkatkan Perekonomian 

Keluarga Dalam Perspektif Manajemen Bisnis Islam 

Berdasarkan pembahasan sebelumnya dapat di analisis bahwa 

budidaya jamur tiram di 38b Banjar Rejo dan 47 Nampi Rejo sudah cukup 

meningkatkan dalam kebutuhan sehari - hari. Namun pada budidaya jamur 

tiram yang berada di 38b Banjar Rejo milik bapak Supriyadi belum  

maksimal dalam meningkatkan perekonomiannya. Kerena masih minim atau 
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 Supriyadi, Wawancara Pemilik Usaha Budidaya Jamur Tiram, Lokasi desa 38b Banjar 

Rejo kecamatan Batanghari Lampung Timur, 23 Juni 2023. 
18

 Kayun, Wawancara Pemilik Usaha Budidaya Jamur Tiram, Lokasi desa 47 Nampi Rejo 

kecamatan Batanghari Lampung Timur, 28 Juni 2023. 
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kurangnya alat untuk membudidaya jamur tiram dan kurangnya Sumber Daya 

Manusia sehingga hasil produksi jamur tiram yang didapatkan tidak terlalu 

banyak. Masyarakat sekitar juga kurang minat untuk turut serta dalam 

membudidaya jamur tiram tersebut karena tergolong rumit. dan dapat dilihat 

dari beberapa indikator peningkatan ekonominya seperti:  

1. Pekerjaan  

Sebelum memilik usaha budidaya jamur tiram Bapak Supriyadi berjualan 

minyak tanah. Tetapi minyak tanah susah didapatkan maka Bapak 

Supriyadi membuka usaha jamur tiram ini karena usaha ini terus bisa 

dikembangkan. Sedangkan Bapak Kayun sebelumnya bekerja di koprasi 

pendapatan beliau sudah cukup untuk memenuhi kebutahan kelurganya. 

Kemudian beliau berinsitif untuk membangun usaha budidaya jamur tiram 

tersebut dan dapat meningkatan perekonomian keluarganya.  

2. Pendidikan  

Dalam hal pendidikan Bapak Supriyadi hanya lulusan Sekolah Menengah 

Pertama (SMP). Maka dari itu dalam hal pendidikan beliau wawasannya 

terbatas untuk menjalankan budidaya jamur tiram tersebut. Untuk 

pendidikan anaknya bapak Supriyadi sedang menjalankan pendidikan 

sekolah menegah atas. Sedangkan  pendidikan bapak Kayun lulusan 

sarjana pertanian. Tidak hanya sampai disitu saja beliau juga serinig 

mengikuti pelatihan atau sosialisasi mengenai budidaya jamur tiram di 

berbagai tempat. Untuk menambah pengalaman dan memperluasa 

wawasan dalam menjalankan budidaya jamur tiram. Dengan adanya usaha 
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budidaya jamur tiram ini pendidikan anaknya bisa melanjutkan ke 

perguruan tinggi. 

3. Jenis tempat tinggal  

Keadaan tempat tinggal bapak Supriyadi sudah permanen namun masih 

bata merah  tidak terlalu lebar, sederhana, dan layak ditempati. Maka 

untuk tempat membudidaya jamur tiram sangat terbatas ukuran 

kumbunganya dan tempat proses pembuatannya. Hingga dalam 

memproduksi jamur tiram pun tidak banyak. Sedangkan keadaan tempat 

tingal bapak Kayun sudah cukup lebar dan pemanen sehingga ukuran 

pada tempat proses dan kumbung jamur tiram cukup luas dan hasil dalam 

memproduksi jamur tiram pun banyak. 

4. Pemilikan barang  

Keterbatasan pemilikan barang yang dimiliki bapak Supriyadi seperti 

hanya memliki 1 sepeda motor. Beliau belum dapat membeli barang yang 

bernilai cukup tinggi. Sedangkan bapak Kayun 1 mobil dan 2 sepedah 

motor. Mobil tersebut digunakan bapak Kayun untuk mengangkut jamur 

tiram yang sudah siap di antar pada kosumen. Dan dengan adanya usaha 

budidaya jamur tiram ini beliau sudah dapat membeli beberapa 

keinginannya yang sebelumnya belum terpenuhi.   

Pada budidaya jamur tiram 47 Nampi Rejo milik bapak Kayun sudah 

meningkatkan ekonomi keluarganya dan bisa membuka peluang pekerjaan 

sehingga warga sekitar dapat bekerja dengan merasakan peluang pekerjaan 
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yang berguna untuk menambah pendapatan sehingga pendapatan keluarga 

pun meningkat dan dapat memenuhi kebutuhan sehari - hari.   

Namun dalam pemasarannya untuk budidaya jamur tiram keduanya 

belum menggunakan jaringan media sosial tetapi masih melalui mulut ke 

mulut. Jadi konsumen langsung datang ke tempat budidaya jamur tiram dan 

terkadang ada juga sebagian konsumen memesan jamur tiram melalui 

telepon. Hal ini disebabkan karena kurangnya manjemen yang benar yang 

dilakukan oleh para pembudidaya jamur tiram dalam proses budidaya, dengan 

adanya unsur-unsur manajemen yang kurang matang dalam pelaksanaannya. 

Salah satu elemen bisnis yang paling mendasar adalah terciptanya 

kesejahteraan bagi seluruh umat manusia. Sednagkan dalam bisnis islam 

berfungsi mencapai kemajuan  di dunia dan akhirat, seperti yang sudah 

ditunjukan dalam konsep manajemen islam itu sendiri. Tujuan dari 

manajemen islam yaitu untuk mewujudkan tujuan manusia untuk mencapai 

kesejahteraan di dunia dan akhirat serta kehidupan yang layak dan terhormat.  

Manajemen bisnis merupakan bagian yang tidak dapat di pisahkan 

dari pelaksanaan bisnis. Dalam bisnis konvensional, manajemen bisnis tidak 

didasari pada nilai-nilai dalam al-qur’an, berbeda dengan bisnis yang 

berdasarkan islam, bahwa setiap usaha itu akan di kelola atau di manage 

sesuai dengan syariat islam. Tujuan dari manajemen bisnis islam adalah 
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supaya aktivitas bisnis yang dilakukan dengan aturan-aturan syariah agar 

menghasilkan maslahah bagi setiap manusia.
19

   

Manajemen Bisnis Islam pada Objek Penelitian yaitu di Budidaya 

Jamur Tiram Di 38b Banajar Rejo Dan 47 Nampi Rejo Batanghari Lampung 

Timur mempunyai perbedaan yang tidak jauh beda pada budidaya jamur 

tiram di 38b banjar rejo milik bapak Supriyadi belum maksimal dalam 

menggunakan manajemen bisnis islamnya. Sedangkan budidaya jamur tiram 

di 47 Nampi Rejo milik bapak Kayun sudah diterapkan cukup maksimal. 

Mulai dari kesadaran sebagai seorang hamba yang seharusnya sadar diri 

bahwa tugas seorang hamba adalah mengabdi dan taat kepada penciptanya 

yaitu Allah SWT, kesadaran seorang hamba artinya sadar bahwa dirinya 

diperintah oleh Allah SWT.
20

  

Dalam pengelolaan budidaya jamur tiram di 38b Banjar Rejo milik 

bapak Supriyadi belum maksimal dengan manajemen bisnis islam dimana 

dalam pengelolaanya terdapat fungsi dari manajemen yang meliputi 

perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), pengerjaan (staffing), 

pengarahan (directing), serta pengendalian (controlling). Perencanaan, karena 

sebelumnya sudah memiliki tujuan yang telah ditetapkan kemudian 

direncanakan sesuai tujuannya. Pada kegiatan budidaya milik bapak supriyadi 

tidak menggunakan fungsi pengorganisasian karena beliau tidak memiliki 

pekerja jadi tidak ada tempat pembagian masing-masing pekerjaannya. 

Pengerjaan atau Staffing milik bapak Supriyadi tidak ada pekerja atau Sumber 
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 Nova Yanti Maleha, Manajemen Bisnis Dalam Islam, Vol. 01, Jurnal Economica 

Sharia, 2016, hlm 44. 
20

 Didin Hafidudin, Manajemen Bisnis Syariah..., hlm 56. 
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Daya Manusia beliau hanya menjalakan nya bersama istrinya saja. Jadi tidak 

dengan sesuai ahli dibidangnya masing-masing. Pengarahan merupakan 

fungsi manajemen untuk mengarahkan pekerjanya namun dalam budidaya 

jamur tiram milik bapak supriyadi karena tidak adanya pekerjanya jadi tidak 

adanya pengarahan. Kemudian Pengendalian adalah proses untuk memastikan 

bahwa aktivitas actual perusahaan sesuai dengan yang telah direncanakan, 

pada pemilik budidaya jamur tiram bakap supriyadi beliau hanya ngontrol 

pertumbuhan jamur tiramnya saja karena tidak ada pekerjanya. Sedangkan 

budidaya jamur tiram di 47 Nampi Rejo milik bapak Kayun sudah cukup 

sesuai dalam Perencanaan, dimana dalam proses budidaya jamur tiram selalu 

direncanakan dahulu kerena sebelumnya mempunyai tujuan untuk bisa 

terarah dalam menjalankan proses budidaya. Pengorganisasian, kegiatan 

budidaya jamur tiram di 47 Nampi Rejo ini tentunya tidak terlepas dari peran 

Allah Swt dalam memperlancar segala kegiatan yang dilakukan oleh para 

anggota, karena dalam Islam memperbolehkan seseorang untuk menjalankan 

wewenang masing-masing dalam pelerjaannya. Pengerjaan atau Staffing 

adalah untuk menyeleksi, menempatkan, melatih dan mengembangkan 

pegawai atau pekerja, pada budidaya jamur tiram di 47 Nampi Rejo 

pekerjanya ditempatkan sesuai dengan ahlinya masing-masing seperti 

sebagian ada ditempatkan dibangian proses media bibit jamur, packing, dan 

di bagian pengukusan. Pengarahan merupakan fungsi manajemen untuk 

mengarahkan dan memberi perintah, pemilik budidaya jamur tiram juga 

memberikan arahan terhadap pekerjanya supaya hasil kerja bisa maksimal. 
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Kemudian Pengendalian adalah proses untuk memastikan bahwa aktivitas 

actual perusahaan sesuai dengan yang telah direncanakan, pada pemilik 

budidaya  jamur tiram ini beliau selalu mengontrol aktivitas pekerjanya untuk 

mastikan cara bekerjanya dan tidak hanya pekerjanya saja yang beliau kontrol 

namau pertumbuhan jamur tiramnya pun juga dan dilakukan sesuai syariat 

islam. Bapak Kayun dalam memanajemen usaha budidaya jamur tiramnya 

sudah mengaitkan dengan ajaran alquran dan hadist. Maka dari itu beliau 

sangat memperhatikan kesejahteraan bagi para pekerjanya. Namun belum 

sepenuhnya menggunakan prinsip prinsip manajemen bisanis islam yang 

baik. Bagi beliau bisnis yang dijalankan dengan berpedoman kepada Al-

qur’an dan Sunnah itu akan mendatangkan ketenangan dan keberkahan. 

Beliau memberikan upah karyawannya setiap hari setelah karyawannya 

hendak pulang seusai bekerja. Dalam hal ini beliau menggunakan pedoman 

hadist dari Ibnu Majah yang berbunyi “Berikan kepada seorang pekerja 

upahnya sebelum keringatnya kering.” (HR. Ibnu Majah, shahih).  

Manajemen bisnis Islam merupakan sebuah sistem yang harus 

dijalannya oleh pembudidaya jamur tiram di 38b Banjar Rejo & 47 Nampi 

Rejo Batanghari Lampung Timur, yang disesuaikan berdasarkan koridor 

nilai-nilai dan prinsip-prinsip Islam dengan mengacu kepada Al-Quran dan 

sunnah sebagai pedoman sehingga para pembudidya jamur tiram tersebut 

yang melakukan kegiatan tidak melenceng dari ajaran agama Islam.  

1. Prinsip Tauhid 
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Pemilik budidaya jamur tiram di desa 47 Nampi Rejo & 38b Banjar Rejo 

dalam menjalankan usaha dan segala tugasnya, selalu melibatkan Allah 

SWT karena apa yang kita kerjakan selalu dalam pengawasaan-Nya, maka 

dari itu bapak Supriyadi & bapak Kayun selaku pemilik usaha dan para 

pekerjanya adalah orang muslim yang selalu menjalankan tugasnya sesuai 

dengan ajaran agama islam.   

2. Prinsip Ibadah   

Pada usaha budidaya jamur tiram di desa 38b Banjar Rejo & 47 Nampi 

Rejo milik bapak Supriyadi & Kayun dalam suasana mereka sedang sibuk 

beraktivitas tetap melibatkan  dan mengingat Allah SWT. Saat datangnya 

panggilan sholat beliau dan para pekerja nya berhenti melakukan aktivitas 

mereka untuk menunaikan ibadah sholat. Beliau-beliau menerpakan 

prinsip tersebut karena ia sadar bahwa apa yang ia telah dapatkan itu 

rezeki dari Allah SWT.  

3. Prinsip Amanah dan Tanggung Jawab 

Dalam menjalankan kegiatan budidaya jamur tiram di 38b Banjar Rejo 

milik bapak supriyadi , beliau bertanggung jawab dan amanah saat 

menjalan kan usaha tersebut. Dan 47 Nampi Rejo milik bapak Kayun, 

beliau dan para pekerjanya saling bertanggung jawab dan amanah apabila 

adanya kendala selalu didiskusikan dan dicari solusinya agar tidak 

menimbulkan adanya kecurigaan satu sama lain. Dan kosumen juga salah 

satu hal penting dalam menunjang keberhasilan bisnis yang sedang dijalani. 
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Dengan menjaga kualitas jamur tiram yang baik dan maksimal agar 

kosumen berdatangan kembali.  

4. Prinsip Hikmah  

Pada budidaya jamur tiram 38b Banjar Rejo & 47 Nampi Rejo, beliau 

menegakkan prinsip kebenaran pada usaha tersebut. Beliau tidak 

melebihkan atau mengurangkan produk usahanya. Dan di dalam proses 

membudidaya pun juga ia jujur tidak mencampurkan bahan – bahan 

berbahaya dalam benih jamurnya.  

5. Prinsip Adil  

Dalam menjalankan tugasnya budidaya jamur tiram di 38b Banjar Rejo & 

47 Nampi Rejo, selalu berpegang kepada kejujuran dan adil dalam 

berbisnis, seperti halnya adil dalam pembagian hasil keuntungan atau gaji 

yang sesuia dengan menjalankan masing-masing tugas pekerjaannya. Agar 

tidak menimbulkan rasa cemburu atau iri hati tehadap pekerjanya.  

6. Prinsip Ihsan  

Pada budidaya jamur tiram milik bapak Supriyadi & bapak Kayun 

menerapkan prinsip ihsan yaitu dengan selalu menerapkan metode 3S 

(Senyum, Salam, Sapa) kepada pekerjanya maupun konsumennya 

sehingga mereka merasa lebih dihargai karena hal itu salah satu termasuk 

kunci keberhasilan dalam menjalankan bisnis. Beliau menyediakan produk 

yang berkualitas kepada para konsumen. Dengan begitu, kosumen akan 

memperoleh manfaat yang maksimal dari keberadaan produk terebut. 
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Maka dari itu termasuk berintraksi dengan kosumen yang saling 

menguntungkan.      

7. Prinsip Tolong-Menolong  

Dalam melakukan segala kegiatan budidaya Pemilik dan pekerjanya selalu 

saling memberikan semangat, saling tolong – menolong dan simpatinya 

terhadap anggota saat terjadi kesulitan dalam menjalankan atau pekerjaan 

di usaha budidaya jamur tiram di desa 47 Nampi rejo & 38b Banjar Rejo 

tersebut, agar dapat mempererat lagi hubungan yang telah dibangun. Dan 

bapak Kayun merekrut pekerja dari warga sekitar adalah suatu bentuk 

dalam hal tolong-menolong sesama manusia dan telah membantu untuk 

meningkatkan ekonomi keluarga bagi para pekerjanya. 

8. Prinsip Halaalan Thayyiban  

Islam mengharuskan seseorang bertransaksi dengan barang yang halal dan 

barang yang baik pula dalam memperolehnya. Islam tidak membenarkan 

untuk bertransaksi dengan barang yang tidak halal. Kegiatan usaha 

budidaya jamur tiram yang dilakukan bapak Supriyadi & bapak kayun saat 

proses pembuatan benih jamur tiram menggunakan bahan-bahan yang 

sesuai dan aman. Tidak dicampuri dengan bahan – bahan yang berbahaya. 

Cara bertransaksinya pun dengan cara yang baik antara lain pemesanan 

bisa secara langsung datang ke tempat budidaya jamur tiram ataupun 

memesan melalui telepon atau aplikasi whatsapp.  

9. Prinsip Musyawarah  
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Dalam usaha budidaya jamur tiram milik bapak Supriyadi & bapak Kayun 

tersebut menerapkakn prinsip musyawarah, ketika terdapat kendala pada 

usaha nya beliau berdiskusi kepada para pekerjanya dengan disampaikan 

secara bijaksana untuk melaksanakan keputusan bersama mencari titik 

temu dari pendapat-pendapat yang telah di bicarakan secara kebersamaan 

antara pemilik usaha dan para pekerjanya.  

Dengan adanya penerapan manajemen bisnis Islam dapat memberikan 

dampak positif bagi pembudidaya jamur tiram di  38b Banjar Rejo dan di 47 

Nampi Rejo. Yang terjadi di lapangan adalah budidaya jamur tiram di 38b 

Banjar Rejo milik bapak Supriyadi & 47 Nampi Rejo milik bapak Kayun sudah 

menerapkan sistem manajemen bisnis islam untuk menanamkan bisnis yang 

sesuai dengan Alqur’an dan Hadist. Kelebihan dalam menerapkan sistem 

manajemen bisnis islam sangatlah banyak. Karena apabila manajemen bisnis 

islam yang diterapkan dalam usaha budidaya jamur tiram ini, pemilik usaha 

akan mengelola usahanya didasari dengan nilai-nilai dan etika islam. sehingga 

tujuan menjalankan bisnis yang sesungguhnya adalah selain mengamalkan 

anjuran agama untuk berwirausaha juga dipersembahkan dalam rangka 

beribadah kepada Allah dan termotivasi untuk memperoleh ridha, pahala, dan 

barokah dari Allah.   

 

 



BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, maka 

dapat disimpulkan bahwa, Pada budidaya jamur tiram di desa 38b Banjar 

Rejo dan di desa 47 Nampi Rejo memiliki perbedaan yang tidak jauh beda 

dalam peningkatan ekonomi  keluarga. Budidaya jamur tiram di desa 38b 

Banjar Rejo milik bapak Supriyadi dalam peningkatan ekonominya belum 

maksimal meningkat dari indikator peningkatan ekonominya yaitu 

Pekerjaan, Pendidikan, Pendapatan, Jenis Tempat Tinggal, Pemilikan 

Barang. Sedangkan di desa 47 Nampi Rejo milik bapak Kayun dengan 

membudidaya jamur tiram ini pendapatan ekonominya meningkat dan bisa 

mempekerjakan orang walau hanya 2 pekerja. Dan 2 pekerja tersebut 

sudah dapat memenuhi kebutuhan keluarganya dari hasil pendapatannya 

tersebut.  

Dalam manajemen bisnis islamnya, pada budidaya jamur tiram di 

desa 38b Banjar Rejo milik bapak Supriyadi belum maksimal dalam sistem 

manajemen bisnis islam sesuai dengan fungsinya. Sedangkan di desa 47 

Nampi Rejo sudah menerapkan manajemen bisnis islam sesuai dengan 

fungsi dan  prinsip – prinsipnya.  

B. Saran  

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian maka peneliti 

memberikan saran-saran kepada pemilik usaha budidaya jamur tiram 
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tempatnya di desa 38b Banjar Rejo dan di desa 47 Nampi Rejo agar 

menjadi lebih baik untuk kedepannya. 

1. Pemilik usaha harus lebih memotivasi para pekerjanya tidak hanya 

mempekerjakannya saja namun juga harus memberikan wawasan 

untuk terus giat bekerja. Perbanyak mengadakan pelatihan atau 

sosialisasi tentang membudidaya jamur tiram agar bisa menarik 

masyarakat sekitar.  

2. Berinovasi dalam pengolahan jamur tiram seperti di olah menjadi 

kripik jamur, nuget jamur, bakso jamur dan dalam pemasarannya 

ditingkatkan dengan menabahkan di jaringan media digital contoh di 

facebook dan e-coummers dengan demikian akan mampu 

meningkatan jumlah produksi. Menambah pekerja tetap 

mengutamakan warga sekitar meskipun terbuka untuk umum. 

3. Untuk para pekerja budidaya jamur tiram di desa 47 Nampi Rejo terus 

semangat dalam bekerja. peran seorang pekerja sangat penting. 

Pekerja diharapkan dapat bekerja sama dengan baik demi tercapainya 

tujuan yang diinginkan. Pekerja harus bekerja dengan ikhlas, jujur, 

dan bersungguh-sungguh. Pekerjaan yang dilakukan dengan baik akan 

menghasilkan sesuatu yang baik. Seorang pekerja harus memiliki 

semangat kerja yang tinggi.  

Semoga saran dari peneliti dapat bermanfaat untuk perkembangan 

usaha budidaya jamur tiram di desa 38b Banjar Rejo & di desa 47 Nampi 
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Rejo kecamatan Bataghari Lampung Timur dan bermanfaat untuk para 

pekerja budidaya jamur tiram di desa 47 Nampi Rejo. 
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